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RINGKASAN

Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai Media Foto Kegadian Nyata di SMAN 1
Pakusari; Hilya Wildana Sofia, 120210102117; 2017: 44 halaman; Program Studi
Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan

Universitas Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menerapkan model
pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring)
dan mengkombinasikannya dengan media foto kejadian nyata fisika yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Pakusari. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan
aktivitas belgar fiska siswa selama menggunakan model pembelgjaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) disertai media foto
kegadian nyata, 2) mengkai pengaruh model pembelgaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) disertai media foto keadian
nyata fisika terhadap belgar fisikasiswadi SMAN 1 Pakusari

Pelaksanaan penelitian dilakuakan di SMA Negeri 1 Pakusari pada kelas X
jurusan MIPA semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017 mulai tanggal 9 hingga 25
November 2017. Sampel penelitian ditentukan setelah dilakukan uji homogenitas
menggunakan uji One-Way ANOVA terhadap populasi pada program SPSS 22.
Penentuan sampel dengan metode cluster random sampling dipilih dua kelas sebagai
sampel penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah post-test only control
design. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observas,
dokumentasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian adalah Independent Sample T-test (uji parametrik).

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata ketercapaian aktivitas belgjar dari hasil
observasi selama proses pembelgaran adalah sebesar 89,4% dengan kriteria aktif.
Persentase ketercapaian aktivitas tertinggi pada motor activities sebesar 97% pada
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tahap experiencing, sedangkan persentase ketercapaian aktivitas terendah pada oral
activities sebesar 73% pada tahap relating, applying dan cooperating. Selain itu,
untuk perbedaan hasil belgjar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menujukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil
dari 0.05 yaitu 0.000. Karena nilai sig < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat dissmpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar
fiskka siswa ranah kognitif antara kelas eksperimen menggunakan model REACT
disertai media foto kejadian nyata dengan kelas control. Maka, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelgjaran REACT disertai media foto kejadian nyata
terhadap hasil belgjar kognitif siswa.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Aktivitas belgjar fisika siswa selama menggunakan
model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and
Transferring) disertai mediafoto kejadian nyata fisikadi SMAN 1 Pakusari termasuk
dalam kategori aktif, dengan presentase indikator tertinggi pada tahap Experiencing
dan pesentase indikator terendah adalah oral activity pada tahap Relating, Applying,
Cooperating (2) Model pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai media foto kejadian nyata fisika berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgjar fisika siswa ranah kognitif di SMAN 1 Pakusari.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fiska pada dasarnya merupakan cabang dari IPA yaitu ilmu yang
mempelgari tentang alam dan sekitarnya. Bektiarso (2002:12) menyatakan bahwa
fiska merupakan disiplin ilmu yang mempelgjari tentang gejala alam dan
menerangkan bagaimana gejaa tersebut terjadi. Menurut Sears dan Zemansky
(2002:1) fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap hal yang
dipelgari dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang alam dan gejala-
ggaanya. Fiska bukan hanya mempelgari bagaimana menguasi kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sagja tetapi
juga bagaimana proses penemuan pengetahuan tersebut melalui pengamatan
terhadap fenomena alam sekitar dan gejala-gejalanya.

Pembelgjaran fisika di SMA/MA merupakan pengkhususan dari IPA di
SMP/MTs yang berisi tentang fenomena aam dan pengukurannya dengan
perluasan pada konsep abstrak. Mata pelgaran fiska di SMA dianggap penting
untuk digjarkan antara lain untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan
bersikap ilmiah yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Tujuan pembelgaran fiskka SMA yakni mengembangkan kemampuan
berfikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fiskka untuk menjelaskan berbagai peristiwa aam dan menyelesaikan masalah
baik kualitataif maupun kuantitatif (BSNP, 2006:443). Seiring diberlakukannya
kembali Kurikulum 2013 oleh pemerintah, pembelgaran di sekolah se Indonesia
diwajibkan menerapkan kurikulum ini.

Kurikulum 2013 merupakan hasil pembaharuan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), kurikulum ini menghendaki bahwa suatu
pembelgaran tidak hanya mempelgari tentang konsep, teori dan fakta, tapi juga
aplikas dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2014:11). Oleh sebab itu,
pembelgaran fisika di SMA yang menerapkan kurikulum 2013 hendaklah tidak
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hanya tersusun dari materi yang bersifat hafalan dan pemahaman sgja, tetapi
berupa materi kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesi. Sehingga
kegiatan pembelgjaran dapat memberi ruang siswa untuk berperan aktif dalam
pembel g aran.

Keaktifan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri sangat
ditekankan. Pengetahuan yang diperoleh dengan mengetahui langsung prosesnya
akan lebih melekat pada memori siswa. Menurut Dahar (2012:2) tugas dan peran
guru bukan lagi sebagai pemberi informasi, namun guru harus mampu mendorong
siswa belgar mengkontruksikan sendiri pengetahuannya melalui berbagai
aktivitas pembelgaran. Sebagai fasilitator, guru harus mampu menciptakan
suasana belgjar yang membuat siswa lebih aktif.

Fisika tergolong mata pelgaran yang dianggap sulit. Beberapa faktor
penyebab kesulitan pemahaman konsep fiska menurut Arief (2012) antara lain
penggunaan metode pembelgjaran (56.40 %) yang cenderung kurang bervariasi
dan berpusat pada guru; serta penggunaan aat peraga (56.92) yang masih kurang
sehingga pembelgaran fiska kurang kontekstual. Berdasarkan penelitian
Samudra, dkk (2014) kesulitan siswa dalam mempelgari fisika disebabkan oleh
dua ha yaitu materi fiska yang padat, menghafal, dan menghitung, serta
pembelgaran fiska di kelas yang tidak kontekstual. Siswa tidak menyukai
pelgjaran fiska karena pada pembelgaran fiska di kelas guru tidak
memperhatikan siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil observas dilapangan pada
sekolah-sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013, untuk menghemat waktu
dikarenakan materi fiska yang padat guru mengggunakan metode Direct
Instruction dan sistem drill soal. Keaktifan siswa dalam pembelgaran hanya
berupa aktif menjawab soal latihan individu atau didiskusikan dengan kelompok,
sedangkan untuk pemecahan permasalahan fiska dalam konteks kehidupan
sehari-hari jarang dilakukan, sehingga pembelgjaran fisika kurang kontekstual dan
tidak sesuai dengan tuntutan pembelgjaran fisika di SMA sesuai Kurikulum 2013.

Salah satu alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menciptakan kegiatan pembelgaran yang menekankan pada pemahaman
konsep dan kontekstual. Model pembelgjaran REACT merupakan pengembangan
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pembelgjaran kontekstual. Menurut Agib (2015:4) hakikat pembelgaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belgjar yang
membantu guru mengaitkan materi antara yang digarkan dengan dunia nyata.
Tahapan model pembelgaran REACT sesuai akronimnya yakni relating
(menghubungkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan),
cooperating (berkelompok), transferring (memindahkan). Implementasi
pembelgjaran kontekstual dalam tahapan model pembelgjaran REACT menurut
Sulistyaningsih  (2015) pengalaman langsung yang diperolen siswa dari
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari kemudian digabungkan dengan
pengalaman yang telah lalu sehingga menghasilkan konsep-konsep baru yang
realistik dan relevan. Kemudian siswa akan bekerja sama dengan temannya dalam
menerapkan konsep-konsep baru yang telah didapatkan. Sehingga model
pembelgaran ini tidak hanya menggarkan tentang konsep dan fakta sgja namun
mengarahkan siswa menemukan makna dalam pembelgaran melalui kegiatan
pengaitan dan menghubungkan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari,
selain itu siswa dapat lebih memahami materi dengan cara menerapkan
pengetahuannya ke dalam kehidupan.

Penelitian yang relevan dengan menggunakan model pembelgaran
REACT oleh Fakhruriza dan Kartika (2015) menunjukkan bahwa model
pembelgaran REACT terbukti efektif meningkatkan hasil belgjar siswa. Selain
itu, berdasasarkan penelitian Muzdalifa (2013) model pembelgaran REACT
mampu meningkatkan motivasi belgjar sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi dan hasil belgjar siswa. Dikarenakan model ini siswa benar-
benar terlibat aktif dalam pembelgjaran tidak hanya mendengarkan guru. Pada
setigp fase siswa terlibat aktif sehingga tidak gampang bosan dalam proses
pembelgaran. Siswa juga dilatih untuk mengaitkan materi yang dipelgari dengan
aplikas pada kehidupan sehari-hari, dengan adanya permasalahan sehari-hari
sehingga sSiswa mampu menganaisis, dan menghubungkannya dalam
pembelgjaran, serta mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Selamet, dkk (2013) tentang
pengaruh model pembelgjaran kontekstual REACT terhadap pemahaman konsep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

fisika dan keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMP diperoleh hasil bahwa
siswatergolong lemah dalam menginterpretas dan memberikan contoh penerapan
pembelgaran fisika. Kedua indikator tersebut berkualifikasi kurang dengan nilai
ratarrata interpreting atau interpretasi sebesar 53,7 dan exempliying atau
kemampuan memberi contoh sebesar 48,7. Sebaiknya siswa diberikan penugasan
yang bermakna, sebaga upaya untuk melatih siswa terampil dalam
menyampaikan konsep yang dikuasai secara tertulis. Sehingga untuk
mengantisipasi kekurangan tersebut dalam penelitian ini model pembelagjaran
REACT dikombinasikan dengan tugas analisis media pembelgjaran yang dapat
membantu siswa memperkaya pengetahuannya tentang pembelgaran fisika yang
kontekstual, yakni dengan menggunakan media foto yang beris tentang kejadian
nyata fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Media pembel gjaran merupakan aat bantu penunjang dalam pembel g aran.
Menurut Daryanto (2012:108-109) foto termasuk gambar tetap atau still picture
yang terdiri dari dua kelompok. Pertama gambar datar tidak tembus pandang,
misalnya gambar dan lukisan tercetak. Kedua gambar tembus pandang, misalnya
film dlides, film strips, dan transparencies. Foto dapat dicetak sesuai dengan
kebutuhan, sehingga peristiwa yang terekam dalam foto dapat ditunjukkan di
tempat lain pada saat yang lain. Kelebihan media foto menurut Sadiman (2007)
antara lain : @) dapat mengatas keterbatasan pengamatan kita; b) foto dapat
memperjelas masalah, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesdlahpahaman konsep dalam belgar. Penggunaan media foto yang
menampilkan kejadian nyata fiska berupa produk hasil aplikasi fisika dan
peristiwva alam akan membantu siswa dalam memberikan contoh penerapan
konsep fiska dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Andriani (2015) kegiatan menganalisis foto kejadian fisika membantu
siswa mengerti aplikasi konsep fiska dalam kehidupan, tidak hanya
menyel esaikan soal perhitungan dengan rumus.

Berdasarkan uraian, maka kombinasi dari model pembelgaran REACT
dengan media foto kejadian nyata diyakini dapat menjadi kombinasi yang baik
untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa dan hasil belgjar, sehingga
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memberikan arah dan dorongan untuk mengadakan penelitian dengan judul
"Modd Pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai Media Foto Kegjadian Nyata di SMAN 1
PAKUSARI™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagamanakah aktivitas belgar fiska siswa sdama pembelgaran
menggunakan model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai mediafoto kejadian nyata?

b. Apakah model pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai media foto keadian nyata fiska
berpengaruh signifikan terhadap hasil belgar fiska siswa di SMAN 1

Pakusari?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang akan dicapal pada
penelitian ini, adalah sebagai berikut.

a. Untuk mendeskripsikan aktivitas belgjar fislka siswa selama menggunakan
model pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating
Transferring) disertai mediafoto kejadian nyata

b. Untuk mengkaii pengaruh model pembelgaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) disertai media foto
kejadian nyata fisika terhadap hasil belgjar fisika siswa di SMAN 1 Pakusari

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antaralain:
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a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai informasi model dan media pembelajaran
yang nantinya diterapkan dalam proses belgar menggar fisika sehingga
aktivitas belgjar dan hasil belgjar siswa meningkat.

b. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai informasi model dan media
pembelgjaran yang dapat diterapkan di sekolah untuk mencapa tujuan
pembelgaran.

c. Bagi pendliti lain, dapat memperluas wawasan tentang model dan media

pembelgjaran fisika untuk bekal di dunia pendidikan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Kata dasar dari pembelgjaran adalah belgar, sehinggga pembelgaran
berati upaya untuk membelgarkan. Menurut Trianto (2014:19) pembelagjaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditetapkan sebelumnya. Dimyati dan Mudjiono (2006:157)
menambahkan tujuan pembelgjaran yaitu untuk membelgarkan siswa dalam
belajar bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Jadi, pembelgaran merupakan upaya yang dilakukan guru secara terarah
dengan tujuan sSiswa dapat memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan dan sikapya.

Menurut Piaget (dalam Dimyati & Mudjiono, 2006:14-15) pembelajaran
terdiri dari empat langkah, sebagai berikut:

a. menentukan topik yang bisadipelgjari oleh anak sendiri;

b. memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut;

c. mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan pertanyaan
yang menunjang proses pemecahan masalah;

d. menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan
melakukan revisi.

Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA yang lahir dan berkembang
berdasarkan pegamatan pada alam dan geaanya. Menurut Bektiarso (2000:12),
fislkka adalah disiplin ilmu yang mempelgari bagaimana ggaa alam tersebut
terjadi. Hakikat fisika terdiri dari proses dan produk. Proses artinya prosedur
untuk menemukan produk fisika (fakta, konsep, prinsip, teori atau hukum) yang
dilakukan melalui langkah-langkah ilmiah (identifikass masalah, merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data dan
menarik kesimpulan (Indrawati, 2011:35). Mata pelgjaran fiska merupakan
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pelgaran yang tidak hanya berisi teori dan rumus yang harus dihafal, namun
membutuhkan pemahaman konsep yang dapat diperoleh melalui proses ilmiah
dengan melakukan pengamatan gejala alam untuk menemukan produk fisika.

Tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran dapat dilihat dari perilaku.
Menurut  Supeno (2007:26), pembelgaran dikatakan berhasil apabila terjadi
proses perubahan perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari suatu pengalaman.
Dengan kata lain, pembelgjaran belum dapat dikatakan berhasil apabila hanya
terjadi perubahan pada salah satu aspek sgja (kognitif, sikap dan keterampilan).

Dari uraan di atas dapat dismpulkan bahwa pembelgaran fisika
merupakan upaya yang dilakukan guru secara sistematis atau terarah terhadap
siswa yang tujuan untuk memperoleh dan memproses pengetahuan, sikap serta
keterampilan dengan cara mengamati gejala alam melaui langkah-langkah ilmiah
dan ditafsirkan dengan pemikiran manusia secara matematis. Selain itu,
keberhasilan dalam pembelgaran fisika dapat terjadi apabila ada perubahan
perilaku siswa. Misalnya, siswa dapat menerapkan pegetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Model Pembelajaran Fisika

Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
mecapal tujuan belgar tertentu dan berfungsi sebagal pedoman bagi para
perancang pembelgaran dan para pengga daam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belgjar mengagjar (Indrawati, 2011:16). Menurut Trianto
(2011:51), model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgjaran dalam tutorial. Dengan demikian model pembelgaran merupakan
kerangka acuan guru yang disusun secara sistematis dalam melakukan proses
pembelgjaran agar siswa terorganisasi dan tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Istilah model pembelgaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
strategi, metode dan prosedur. Model pembelgaran mempunyai 4 ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:
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Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya;

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimna siswa belgar (tujuan
pembel gjaran yang akan dicapai);

c. Tingkah laku mengaar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil;

d. Lingkangan belgar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat
tercapai (Kardi dan Nur dalam Trianto, 2014:24)

Sebagal seorang guru harus mampu memilih model pembelgaran yang
tepat bagi siswa. Daam pemilihan model pembelgaran, guru harus
memperhatikan karakteristik siswa, bahan pelgaran serta sumber-sumber belgar
yang ada agar penggunaan model pembelgjaran dapat diterapkan secara efektif

dan menunjang keberhasilan belgjar siswa.

2.3 Model Pembelajaran REACT

Model pembelgaran REACT merupakan pengembangan pembelgaran
kontekstual. Pembelgjaran kontekstual merupakan terjemahan dari Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belgar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata (Aqib,
2015:4). Menurut US Department of Education (dalam Yuliati, 2008:61)
Contextual Teaching and Learning adalah suatu konsep mengajar dan belgar
yang membantu guru menghubungkan kegiatan dan bahan gjar mata pelgarannya
dengan situasi nyata yang dapat memotivasi siswa untuk dapat menghubungkan
pengetahuan dan terapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa, sebagai anggota
keluarga dan bahkan sebagai anggota masyarakat dimana dia hidup. Penerapan
model pembelgaran REACT dalam kegiatan pembelgaran yakni menekankan
pada pemahaman konsep belgar siswa yang mengacu pada penerapan di
kehidupan sehai-hari. Sehingga materi pembelgjaran dapat lebih tertanam pada
diri siswa.

Model pembelgjaran REACT merupakan akronim dari Relatting,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring. Menurut Sri Rahayu
(dalam Yuliati, 2008:60) model pembelgaran REACT adalah model
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pembelgjaran yang dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada siswa.

Siswa digak untuk menemukan konsep yang dipelgarinya, bekerjasama,

menerapkan konsep tersebut dalam kehiduan sehari-hari dan mentransfer dalam
kondis baru. Berdasarkan penelitian model REACT efektif meningkatkan

kamampuan dan hasil belgjar siswa.

Tahap - tahap model pembelgaran REACT tercermin dari akronimnya

adalah: R (relating), E (experiencing), A (aplying), C (cooperating), T

(transferring)

a. Relating

C.

Relating merupakan tahapan guru menghubungkan konsep yang
dipelgari dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Yuliati (2008: 64)
menyatakan bahwa relating adalah bentuk belgar yang menghubungkan
konsep yang dipelgjari dengan materi pengetahuan yang dimiliki siswa dalam
konteks kehidupan nyata. Pembelgaran merupakan sarana untuk
menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru yang dipelgjari.
Experiencing

Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan eksperimen (hand-on
activity) dan guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa
menemukan pengetahuan baru. Experiencing yaitu belgar yang melalui
kegiatan exploration, discoveri, and invention, merupakan ha yang utama
dalam pembelgjaran kontekstual. Siswa dimotivas dengan berbaga teknik
dan media pembelgaran. Proses belgar akan terjadi jika siswa dapat
menggunakan alat dan bahan serta bentuk media lainnya dalam pembelgjaran
aktif (active learning).

Applying

Penerapan konsep dan informasi dalam konteks yang bermakna
dipelgari oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.Pada
pembelgjaran kontekstual, penerapan konsep dilakukan pada kegiatan yang
bersifat skill. Siswatidak hanya dapat mempelgjari suatu teori sgja, tetapi juga
dituntut untuk dapat menerapkan konsep-konsep yang sudah dipelgarinya
kedalam konteks pemanfaatannya dalam konteks kehidupan nyata. Tahapan
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ini siswa menerapkan pengetahuan yang dipelgjari dalam kehidupan sehari-
hari dengan menyesuikn konsep yang sedang dipel gjari.
Cooperating

Cooperating vyaitu belgar berbagi pengalaman, memberikan
tanggapan dan berkomunikasi dengan siswa lain, merupakan strategi
pembelgjaran dasar dalam pembelgaran kontekstekstual. Kegiatan praktikum
merupakan kegiatan esensia yang mengembangkan kemampuan bekerjasama
(Yuliati, 2008: 65). Siswa diarahkan untuk bekerjasama dalam kelompok
melakukan praktikum dan berdiskusi untuk memecahkan permasalahan dan
mengembangkan kemampun berkolaborasi dengan teman.
Transferring

Transferring merupakan tahapan siswa menyalurkan apa yang telah
ia ketahui atau pahami baik secara lisan maupun tulisan. Menurut Y uliati
(2008: 65) transferring bisa diwujudkan dalam bentuk pemecahan masalah
dalam konteks dan situasi baru tetapi masih terkait dengan materi yang
dibahas. Pada tahap ini guru menyiapkan permasalahan baru bagi siswa untuk
dipecahkan namun masih berkaitan dengan materi.

Langkah-langkah strategi REACT menurut CORD (2003) adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Langkah-langkah pelaksanaan strategi REACT
Fase-fase Kegiatan
Relating Linking the concept to be learned with something the student
already know

Menghubungkan  konsep yang dipelgari  dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa

Experiencing Hands- on activities and teacher explanation allow students

to discover new knowledge

Melakukan kegiatan eksperimen (han-on activity) dan guru
memberikan  penjelasan  untuk  mengarahkan siswa
menemukan pengetahuan yang baru

Applying Students apply their knowledge to real- world situations

Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelgari dalam
kehidupan sehari-hari
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Cooperating Sudents solve problems as a team to reinforce knowledge
and devel op collaborative skills

Siswa memecahkan permasalahan dengan diskusi kelompok
untuk memperkuat pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan berkolaborasi dengan teman

Transferring Sudents take what they have learned and apply it in new
situation and contexts

Siswa menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang
dipelgjarinya dan menerapkannya dalam situasi dan konteks
baru

2.4 Media Pembelajaran

Media pembelgjaran merupakan alat atau suatu benda yang digunakan oleh
guru untuk membantu tercapainya tujuan pembelgaran. Menurut Gagne dan
Briggs (dalam Arsyad, 2011:4) media pembelgjaran meliputi alat yang secarafisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku,
tape recorder, dan komputer. Sutarto dan Indrawati (2010:13) menyatakan bahwa
media dalam penggunannya sebagai penunjang proses pembelgaran yang dapat
dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk meletakkan dasar-dasar yang konkret dari
konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman maksud akibat
verbalisme. Fungsi media sebagai komponen sumber belgjar atau sebagai wahana
fiskk dan non-fisk yang mengandung materi instruksional dilingkungan siswa
sehingga dapat merangsang siswa untuk belgar. Media pembelgjaran biasanya
dibuat semenarik mungkin sehingga siswa tertarik dalam belgjar dan menjadikan
proses pembelgjaran tidak membosankan. Dengan demikian media pembelgjaran
dapat diartikan setigp dat yang digunakan guru untuk menunjang penyampaian
materi pembelgaran  agar tidak terjadi kesalahan konsep pada materi yang
abstrak, selain itu media pembelgjaran dapat menarik minat belgjar siswa.

Media pembelgaran sangat beragam, Sanjaya (2010: 211)
mengklasifikasikan media berdasarkan sifathnya dalam tiga jenis, yakni sebagai
berikut.
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a MediaAudio
Media Audio adalah media yang menghasilkan suara dan hanya dapat
didengarkan oleh indera pendengaran. Contoh media audio adalah rekaman
suara dan radio.
b. MediaVisud
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan sgja. Media yang termasu dalam media ini adalah foto,
transparanssi, lukisan, gambar dan berbagai betuk bahan yang dicetak seperti
media grafis.
c. MediaAudiovisua
Media audiovisual meruapakan media yang mengandung unsur suara
dan unsur gambar. Contoh dari media audiovisua adalah rekaman video.
Rekaman video memiliki unsur yaitu audio visual. Adanya unsur audio
memugkinkan siswa dapat menangkap pesan pembelgara yang disampaikan
melalui indera pendengaran, sedangkan unsur visua memungkinkan

pencintraan pesan pembelgjaran dalam bentuk gambar.

2.5 Media Foto Kgadian Nyata

Media foto merupakan salah satu bentuk media pembelgaran visual 2
dimensi yang memunculkan gambar nyata. Menurut Daryanto (2012:208-209)
foto termasuk gambar tetap atau still picture yang terdiri dari dua kelompok.
Pertama gambar datar tidak tembus pandang, misanya gambar dan lukisan
tercetak. Kedua gambar tembus pandang, misalnya film dlides, film strips, dan
transparencies. Menurut Sutarto (2000) foto merupakan gambar visua yang
konkrit dan riil mengenal objek dan peristiwa dalam lingkunagan yang dihasilkan
melalui proses pemotretan dengan pesawat pemotret (kamera). Foto juga mudah
dicetak ulang dalam berbagai ukuran, sehingga mudah untuk diteliti dan dianalis.
Sehingga media foto merupakan media pembelgaran  konkrit yang dapat
membantu memunculkan kejadian nyata.
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Setiap media pembelgjaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut
Sadiman, dkk (2007: 29-31) kelebihan dalam media pembelgaran gambar foto
dijelaskan di bawah ini, yaitu:

a. Sifatnya konkret, gambar/ foto lebih redlistis untuk menunjukkan pokok
masal ah dibandingkan dengan media verba semata;

b. Gambar/ foto dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda,
objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak
dibawa ke objek atau peristiwa tersebut;

Media gambar/ foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita;

d. Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa sgja dan dalam
tingkat usia berapa sgja, sehingga dapat mencegah atau emmbetulkan
kesal ahpahaman;

e. Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa
memerlukan peralatan khusus

Sedangkan kelemahan dari mediafoto, adalah sebagai berikut :

Foto hanya menekankan presepsi indera mata;

b. Ukurannyaterbatas untuk kelompok besar.

Foto merupakan media yang efektif, akurat, konkret dan realistis serta
dapat mengatasi ruang dan waktu. Foto dalam pembelgaran berfungsi sebagai
media adternatif daam mengatass kesulitan pembelgaran  dengan
mendemonstrasikan dan mengkagi lingkungan, karena foto dapat mengatasi
(menyederhanakan) kebutuhan ruang dan waktu untuk menyelesaikan suatu
objek, peristiwa dan kegadian (Sutarto, 2000). Foto dapat difungsikan sebagai
media yang baik untuk menyampaikan pesan, karena dapat merekam fenomena
secara lengkap dan obyektif dan memiliki perbandingan ukuran benar antara
benda-benda atau bagian-bagian yang di dalam foto dengan benda sesungguhnya
(Arsyad, 2011; Indrawati 2005). Foto dapat diukur dan diuji layaknya peristiwa
yang sesungguhnya. Foto yang bergambar objek peristiwa yang ada kaitannya
daam bidang fiska dapat difungsikan sebagai bahan latihan penelaah atau
analisis masalah penerapan fisika (Sutarto dkk, 2000).
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2.6 Model Pembelajaran REACT disertai Media Foto Kegadian Nyata

Model pembelgjaran REACT disertai media foto keadian nyata dalam
pembelgjaran fiska di SMA merupakan pembelgjaran yang melibatkan siswa
untuk  mengkontruks pemahamannya dengan mengaitkan, mengalami,
menerapkan pengetahuannya berdasarkan kejadian nyata fisika yang disgjikan
daam bentuk foto. Selanjutnya, siswa diminta untuk mendiskusikan dan
menerapan konsep yang telah dipelgarinya dalam konteks yang baru.

Tabe 2.2 Tahapan model pembelggaran REACT disertai  media foto kejadian nyata
dalam pembelgaran fiskadi SMA

Tahap Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
Tahap 1 a Siswa melakukan tanya Guru memancing siswa
Relatting jawab _ untuk menghubungkan
b. M(_elal_w media foto konsep yang dipelgjari
k.ej ad_lan nyaR _dan dengan pengetahuan siswa
bimbingan guru siswa
menhubungkan konsep
yang dipelgari dengan
pengetahuan siswa
sebelumnya
Tahap 2 a Siswa melakukan Guru mengarahkan siswa
Experiencing kegiatan ~ eksperimen untuk melakukan percobaan
(hand-on activity) sesuai  langkah-langkah ~di
b. Siswa merangkai adat LKS
dan bahan percobaan
c. Siswa melakukan
pengamatan dan
pengukuran
d. Siswa menuliskan data
hasil pengamatan
e. Siswa menganaisis data
hasil pengamatan dan
menyimpulkan
Tahap 3 a Siswa Guru meminta siswa untuk
Applying mengkomunikasikan mempresentasikan data yang

hasil percobaan

b. Siswa menerapkan
pengetahuannya dengan
menyebutkan aplikas
konsep yang dipelgjarai
dalam kehidupan sehari-
hari

diperoleh dan memberikan
ccontoh aplikasi konsep yang
dipelgjari

Tahap 4

a Siswa melakukan diskusi

a.  Guru membimbing siswa
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Cooperating kelompok  berdasarkan untuk mel akukan
media foto keadian kegiatan diskusi
nyata kelompok

b. Siswa menuliskan hasil b. Guru meminta siswa
diskusi kelompok mempresentasikan  hasil
c. Siswa diskusi

mengkomunikasikan
hasil diskusi kelompok
media foto keadian

nyata
Tahap 5 a Siswa menunjukkan a.  Guru memfasilitas siswa
Transferring kemampuan terhadap untuk menunj ukkan

pengetahuan yang telah pengetahuan siswa dalam
dipelgari dalam konteks konteks baru
baru dengan
mengerjakan soal latihan
b. Siswa  mengumpulkan
hasil pengerjaan soal

2.7 Aktivitas Belgjar Fisika
Aktivitas belgjar adalah serangkaian kegiatan siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung. Menurut Sardiman (2005:96) aktivitas belgjar adalah
aktivitas yang bersifat fisk maupun mental. Dalam setiap proses belgar, siswa
selalu menampakkan keaktifan beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan
fisikk yang mudah kita amati sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006:45), kegiatan fisk bisa berupa membaca,
mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya.
Paul B. Diedrich (dalam Nasution, 2000:91) membuat daftar yang berisi
tentang macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut:
a visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar, demonstras,
percobaan, pekerjaan orang lain
b. oral activities, misalnya: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan
saran, mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi
c. listening activities, misalnya. mendengarkan penjelasan, percakapan, diskusi,

musik, pidato
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d. writing activities, misanya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin

e. drawing activities, misalnya. menggambar, membuat grafik, peta, diagram,
pola

f. motor activities, misalnyas melakukan percobaan, melakukan konstruksi,
model, mereparasi, bermain

g. mental activities, misanya menggali, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

h. emotional activities, misalnyas manaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belgar yang diteliti sebanyak 6

aktivitas yang disesuaikan dengan sintakmatik model pembelgaran. Aktivitasnya

adalah visual activities, oral activities, motor activities, mental activities, writing

activities, dan emotional activity.

2.8 Hasl| Belajar

Hasil belgar adalah perolehan siswa setelah melakukan proses
pembelgaran. Menurut Sudjana (2011:22) hasil belgjar merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengaaman belgar. Pernyataan lain
menurut Hamalik (2008:114) bukti bahwa seseorang telah belgar yakni tampak
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur
dalam perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Menurut Gagne dalam
(Dahar, 2011:118), penampilan-penampilan yang dapat diamati sebaga hasil
belgar disebut kemampuan. Gagne mendeskripsikan hasil belgar menjadi 5
macam, tiga diantaranya bersifat kognitif, bersifat afektif dan bersifat
psikomotorik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah
kemampuan (kognitif, afektif dan psikomotor) yang diperoleh siswa setelah
menerima pengalaman belgar, kemampuan tersebut tampak dari perubahan
tingkah laku siswa dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Tujuan pendidikan nasional baik tujuan kurikuler maupun instruksional

berpedoman pada klasifikasi hasil belgjar milik Benyamin Bloom yaitu mencakup
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3 ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Akan tetapi menurut Sudjana (1991:23),

dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai guru di

sekolah dikarenakan ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

memahami dan menguasai materi. Berdasarkan pernyataan tersebut pendliti
menentukan hasil belgaran yang akan diukur berupa hasil belgjar ranah kognitif.

Hasil belgjar pada ranah afektif dan psikomotor mempunyai cakupan yang lebih

luas dan sulit untuk dipantau, karena ada yang muncul selama proses

pembel gjaran dan ada yang baru tampak setelah proses pembel gjaran.

Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi menurut Anderson
dan Krathwohl (2001:66-88) yakni: mengingat (remember), memahami/mengerti
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluas
(evaluate), dan menciptakan.

a. Mengingat, merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari memori
atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja didapatkan maupun yang
sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang berperan penting
dalam proses pembelgjaran yang bermakna (meaningful learning) dan
pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk
menyel esaikan berbagal permasalahan yang jauh lebih kompleks.

b. Memahami, berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari berbagai
sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami berkaitan dengan
aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan membandingkan (comparing).

Cc. Menerapkan, menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyelesalkan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimens
pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi
kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan
(implementing).

d. Menganalisis, merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari
tiap-tigp bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut
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dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses
kognitif memberi atribut (attributeing) dan mengorganisasikan (organizing).

e. Mengevaluasi, berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya
digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau
standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat berupa
kuantitatif maupun kualitatif serta dapat ditentukan sendiri oleh siswa. Evaluas
meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing).

f. Menciptakan, mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan
siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorgaisasikan
beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya.

g. Mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari
sebelumnya. Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan
memproduksi (producing).

Hasil belgar yang akan dikur dalam penelitian ini adalah ranah kognitif
sga. Indikator ranah kognitif disesuaikan dengan taksonomi Bloom revisi. Hasll
belgjar untuk ranah kognitif diukur dengan teknik tes berupa hasil post-test.

2.9 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai jawaban sementara
terhadap masalah yang diteliti kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah dan
tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: “Model
pembelgaran REACT disertai media foto kejadian nyata berpengaruh signifikan
terhadap hasil belgar fislkkadi SMA Negeri 1 Pakusari”.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penédlitian

Tempat penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling
area artinya daerah yang dengan sengga dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu bukan didasarkan strata, random, atau daerah (Arikunto,
2010:183).

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Pakusari pada tahun garan
2016/2017 semester ganjil. Penentuan tempat penelitian ini berdasarkan beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

a  Sekolah tersebut memiliki permasalahan yang sama dengan latar belakang
penelitian ini, yaitu rendahnya hasil belgar fiskka siswa, dan kurangnya
aktivitas siswa selama proses pembel gjaran.

b. Sekolah bersedia untuk dijadikan tempat penelitian dan memungkinkan
adanya kerja sama dengan pihak sekolah sehingga memeudahkan
pel aksanaan penelitian.

c. Belum pernah dilakukan penelitian yang sama menggunakan model
pembelgaran REACT dalam pembelgjaran fisika di sekolah tersebut.

3.2 Jenisdan Desain Penelitian
3.2.1 Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Arikunto (2010:125)
penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang dianggap sudah baik karena
sudah memenuhi persyaratan, persyaratan tersebut yaitu adanya kelompok lain
yang tidak dikenai treatment tetapi ikut mendapatkan pengamatan yaitu yang
biasa disebut kelas kontrol.

Jenis penelitian ini adalah penelitian true experimental. Penelitian true
experimental research menurut Sugiyono (2014:12) memiliki ciri adanya

kelompok kontrol dan sampel yang dipilih secara acak. Pada penelitian ini sampel
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kelas eksperimen dan kontrol diambil secara random setelah dilakukan uji
homogenitas dikarenakan sampel dianggap setara.

3.2.2 Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah post-test only control group
design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak/random,
kemudian diberi tes untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian post-test only control group design.

Kedompok  Perlakuan  Post-

test
Eksperimen X o)
Kontrol - 0O,

(Arikunto, 2010:126)
Keterangan :
R =random (pemilihan kelas eksperimen dan kontrol dipilih secara random)
X =treatment ( perlakuan)
E =kelaseksperimen
K = kelas kontrol
O; =skor hasil post-test kelas eksperimen
O, =skor hasil post-test kelas kontrol

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populas dan sampel dalam penelitian ini secara terperinci diuraikan
sebagal berikut.

3.3.1 Populasi penelitian

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswva SMAN 1 PAKUSARI yang mempelgari fisika
ada 3 kelas yakni X-1PA, XI-IPA dan XII-IPA. Penentuan populasi menggunakan
purposive sampling area dengan pertimbangan waktu, kesediaan sekolah untuk

dijadikan tempat penelitian, dan adanya latar belakang permasalahan yang sama.
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3.3.2 Sampel Pendlitian

Sampel merupakan bagian dari populas yang akan diteliti. Penentuan
kelas pada penelitian ini ditentukan secara purposive berdasarkan materi yang
akan diteiti yakni kelas X MIPA. Terdapat 5 kelas di X MIPA, kemudian dari
kelas tersebut ditentukan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelum menentukan sampel dilakukan uji homogenitas terhadap kelas
sampel untuk mengetahui kehomogenan tingkat kemampuan awal siswa. Uji
homogenitas dilakukan dengan analisis varian menggunakan SPSS. Data yang
digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai ulangan siswa pada pokok bahasan
sebelumnya. Jika homogen maka dapat penentuan sampel diambil secara acak
atau (cluster random sampling) sampel yang dibutuhkan dari anggota yang
terhimpun dalam anggota (cluster). Melalui teknik ini kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat ditentukan. Akan tetapi, jika populas tidak homogen maka
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu sengaja
menentukan 2 kelas yang mempunyal nilai rata-rata ulangan harian sama atau
beda mean terkecil, selanjutnya dapat ditentukan kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

3.4 Devinisi Operasion| Variabel

3.4.1 Model Pembelgjaran REACT disertai Media Foto Kejadian Nyata

Model pembelgjaran REACT disertai media foto kejadian adalah model
pembelgjaran yang mempunyal tahapan sesuai dengan akronimnya dan dipadukan
dengan media foto kejadian nyata untuk membantu siswa menghubungkan konsep
belgjar dengan kehidupan sehari-hari.

3.4.2 Aktivitas Belgjar Siswa

Aktivitas belgar siswa adalah kegiatan belgar siswa kelas eksperimen
selama pembelgaran menggunakan model REACT diserta media foto kejadian
nyata fislka berlangsung. Secara operasional aktivitas didefinisikan sebagai
perbandingan antara jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa
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dengan indikator maksimum tiap indikator aktivitas yang diperoleh dari hasil
observas dan dokumentasi selama pembel gjaran pada kelas eksperimen.

3.4.3 Hasll Belgjar Siswa

Hasil belgar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melakukan pembelgjaran yang diwujudkan dengan skor hasil post test siswakelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam ranah kognitif yang dilakukan di akhir

pertemuan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut

3.5.1 Pengumpulan Data Aktivitas Belgjar Siswa
a. Indikator Aktivitas Belgar Siswa
Aktivitas siswa yang diukur disini adalah meliputi pada aktivitas kegiatan
individu dan kegiatan kelompok. Indikator yang diukur dalam penelitian ini
dengan mengobservasi aktivitas yang muncul selama pembelgjaran, antara lain:
1) Visual activities meliputi melakukan pengamatan dan pengukuran,;
2) Oral activities meliputi mempresentasikan hasil percobaan, bertanya dan
mengaj ukan pendapat;
3) Mental activities meliputi memecahkan sodl;
4) Writting activities meliputi mengumpulkan hasil diskusi;
5) Motor actavities meliputi merangkai alat dan bahan percobaan;
6) Emotional activities meliputi bertangung jawab.
b. Metode Pengumpulan Data Aktivitas Belgar Siswa
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data aktivitas belgjar siswa
adalah dengan metode observasi. Observasi dilakukan oleh observer selama
pembelgjaran berlangsung.
c. Instrumen Pengumpulan Data Aktivitas Belgjar Siswa
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Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data ini adalah dengan
menggunakan lembar observas yang dilengkapi dengan indikator yang akan
dinilai dan kriteria penilaian. Lembar observas disusun sesuai dengan aktivitas
yang muncul dalam proses pembelgaran, dengan tenik pengumpulan data
menggunakan skoring.

d. Prosedur Pengumpulan Data Aktivitas Belgar Siswa

Observasi pada kegiatan ini dilakukan selama siswa melakukan kegiatan
pembelgjaran. Selama melakukan observasi dibutuhkan beberapa obsever dengan
kriteria pemilihan observer, yaitu sebaga berikut: 1) observer memiliki dasar
ilmu pendidikan dan keguruan dan 2) observer minimal mempunya pengalaman

mengajar.

3.5.2 Pengumpulan Data Hasi| Belgjar
a. Indikator Hasil Belgar

Hasil belgar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belgjar pada
ranah kognitif.
b. Metode Pengumpulan Data Hasil Belgjar

M etode pengumpulan data hasil belgjar menggunakan metode tes.
c. Instrumen Pengumpulan Data Hasil Belgjar

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
perangkat tes. Bentuk tes yang digunakan adalah berupa post test, yang terdiri
dari tes objektif (pilihan ganda) dan tes subjektif (uraian). Jumlah skor maksimal
yang diperoleh siswa apabila menjawab dengan benar semua soa adalah 100.
Soal yang akan diberikan sesuai materi yang telah diberikan dan sesuai dengan
kisi-kisi postest yang telah dibuat.
d. Prosedur Pengumpulan DataHasil Belgjar

Prosedur pengumpulan data yakni, post test dilaksanakan setelah materi
pembelgaran selesai. Soa post test tersebut diberikan pada siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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3.5.3 Pengumpulan Data Pendukung
Pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a.  Dokumentasi
Menurut Arikunto (2010: 201-204) metode dokumentasi yaitu mencari
hal-hal atau data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, maalah, prasasti dan
lain sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumen yag diperlukan peneliti adalah
1) Datanila hasil ulangan harian siswa
2) Daftar nama siswakelas eksperimen dan kontrol
3) Foto kegiatan
b. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang diperoleh oleh pewawancara dari
narasumber untuk memperoleh informasi. Data yang diperoleh disini digunakan
sebagal data pendukung. Kegiatan ini dilakukan sebelum dan sesudah penelitian.
Data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut
1) Informasi tentang model-model yang telah digunakan guru sebelumnya,
tingkat prestasi, dan kendalakendala yang dihadapi selama proses
pembelgjaran

2) Tanggapan siswa mengenai model pembelgjaran yang diterapkan peneliti.

3.6 Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya maka
digunakan teknik andlisa statistik dan analisa deskriptif untuk mengolah data
sebagal berikut:

3.6.1 Aktivitas Belgjar siswa

Untuk mendeskripsikan aktivitas belgjar fisika siswa selama menggunakan
model pembelgaran REACT diserta media foto kegadian nyata dapat
menggunakan rumus sebagzi berikut:

P, = %x 100% (3.2)
Keterangan

P, = Persentase keaktifan siswa;
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A = jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa;

N = jumlah skor maksimum tiap indikator

Dengan kriteria aktivitas yang terdapat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Aktivitas Siswa

Kriteria Aktivitas Belgjar Persentase Aktivitas Belgar Siswa
(%)

Sangat aktif 91< Skor < 100

Aktif 71< Skor <91

Cukup aktif 41 < Skor <71

Kurang aktif 21 < Skor <41

Sangat kurang aktif Skor <21

3.6.2 Hasil belgjar

(Masyhud, 2014:298)

Untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran REACT diseta media
foto kegadian nyata terhadap hasil belgar, maka di lakukan uji t setelah

pelaksanaan eksperimen selesai. Apabila diperolen adanya perbedaan diantara

kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dapat dikatakan ada pengaruh model
pembelgjaran REACT disetai media foto kejadian nyata terhadap hasil belgar

siswa. Secara manual perbedaan rerata skor hasil belgjar siswa dapat dihitung

dengan rumus t-test sebagai berikut:

Myx—My,

Leest = E st P,
\/(Nx+Ny—2)(Nx+Ny)

Keterangan:

Mx = nilai rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen;
My = nilai rata-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol;
>x?= jumlah kuadrat deviasi kelas eksperimen;

>y?= jumlah kuadrat deviasi kelas kontrol;

Nx = banyaknya sampel pada kelas eksperimen;

Ny = banyaknya sampel pada kelas kontrol

(3.1)

(Arikunto, 2010:354)
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Pengujian rerata skor hasil belgar siswa dapat pula menggunakan aplikasi

SPSS 22. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Ho: Mx = My (nilai skor hasil belgjar kelas eksperimen tidak berbeda
dengan kelas kontrol)

b. Ha: Mx # My (nilai skor hasil belgar siswa kelas eksperimen berbeda
dengan kelas kontrol)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak
pada taraf signifikansi 5%. Menurut Priyatno (2012:83) adalah sebagai
berikut:

1) Jka p (signifikansi) > 0.05, maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak;

2) Jika p (sgnifikans)) < 0.05, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis aternatif (H,) diterima.

3.7 Prosedur Pendlitian

Adapun langkah-langkah yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagal berikut:

a

Melakukan persiapan, meliputi penyusunan proposal dan instrumen
penelitian;

Menentukan daerah penelitian;

Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelgaran
fisika;

Menentukan populasi penelitian dengan teknik purposive sampling area;
Menentukan kelas sampel;

Menentukan sampel dengan melakukan uji homogenitas terhadap nila
ulangan fisika bab sebelumnya, selanjutnya menentukan kelas eksperimen
dan kontrol;

Melaksanakan kegiatan belggar menggar pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelgjaran REACT disertai media foto kejadian
nyata, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelgaran yang

biasa diguanakan guru;
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. Melakukan observasi pada saat pembelgjaran berlangsung untuk memperoleh

data aktivitas belgjar siswa;
Melakukan post-test pada akhir penelitian di kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengambil data hasil belgjar siswa;

Melakukan pembahasan dari analisis data pendlitian;

. Menarik kesmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan;

Menarik kesimpulan
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam
penelitian ini adalah seperti pada gambar 3.1

Observas dan
wawancara

Persiapan

v

Popul asi

v

Uji Homogenitas

\ 4

\ 4

Kelas Kontrol

.

Model pembelgaran
yang biasa digunakan
guru fisikadi SMA

A

Sampel

Dokumentasi

A 4

Kelas Eksperimen

.

Observasi

Model pembelgjaran
REACT disertai media
foto kejadian nyata

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian

v

Post test dan
wawancara

v

Data

A 4

v

Analisisdata

v

Hasil

v

Pembahasan

v

Kesimpulan
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BAB 5. PENUTUP
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

a. Aktivitas belgar fiska siswa selama menggunakan model pembelgaran
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring)
disertai media foto kgjadian nyata fisika di SMAN 1 Pakusari termasuk
dalam kategori aktif, dengan presentase indikator tertinggi pada tahap
Experiencing dan pesentase indikator terendah adalah oral activity pada
tahap relating, applying dan cooperating.

b. Model pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai media foto keadian nyata fisika
berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar fisika siswa ranah kognitif di
SMAN 1 Pakusari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran dari pendlitian
ini adalah:

a Bag penditi lain, diharapkan dengan model pembelgaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) diserta
media foto kejadian nyata fisika dapat menjadi tolak ukur untuk penelitian
selanjutnya dengan materi yang berbeda dan dengan populasi sekolah
yang berbeda.

b. Penerapan model pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) disertai media foto kejadian nyata pada suatu
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pokok bahasan hendaknya mempertimbangkan apakah model
pembel gjaran tersebut cocok untuk materi yang akan digjarkan.
Karakteristik siswa, aokas waktu dan alat-alat percobaan yang memadai
hendaknya perlu diperhatikan oleh guru dalam perencanaan perangkat
pembelgjaran agar tujuan pembel gjaran dapat tercapai secara optimal.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aqgib, Zainal. 2015. Model-model, Media dan Strategi pembel ajaran Kontekstual
(inovatif). Bandung : YRAMA WIDYA.

Arief, M. K., H. Langlang, dan D. Pratiwi. 2012. Identifikasi Kesulitan Belgjar
Fiska pada siswa RMBI: Studi Kasus di RSMABI se Kota Semarang.
Unnes Physic Education Journal (UPEJ). 1(2): 5-10

Anderson, L. W., dan Karthwohl, D.R. 2001. A Taxonomy for Learning
Teaching,and Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational
Objectives. New Y ork: Addison Wesley Logman, Inc.

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Arsyad, A. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Bektiarso, S. 2002. Pentingnya Konsepsi Awal dalam Pembelgaran Fisika. Jurnal
Saintifika. Vol. 1(1): 11-20

BSNP. 2006. Sandar Kompetenss dan Kompetenss Dasar SMA/MA. Jakarta:
Badan Standar Nasional Pendidikan.

CORD. 2003. The REACT Srategy. (http://www.cord.org/the-react-learning-
strategy/) [30 Juli 2016]

Dahar, R. W. 2011. Teori-teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Erlangga.
Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. Bandung : Satu Nusa.

. 2012. Media Pembelajaran. Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani
Sgjahtera.

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Durotulaila, A.H., M. Mohammad, dan M. Bakti. 2014. Pengaruh Model
Pembelgjaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring) dengan Metode Eksperimen dan Penyelessian Masalah
terhadap Prestasi Belgjar ditinjau dari Kemampuan Analisis Siswa. Jurnal
Pendidikan Kimia (JPK). Vol 3 (4): 66-74

Fakhruriza, O., dan K. Ika 2015. Keefektifan Model Pembelgaran Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Siswa SMP pada Materi Kalor. JRKPF UAD.
Vol.2 (2): 54-57

Ghoni, A. 2011. Pembelgaran Strategi REACT bagi Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Lumaganguntuk Meningkatkan Aktivitas Belgar Matematika.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

Tesis. Malang: Program Studi pendidikan Matematika Universitas Negeri
Malang

Hamalik, O. 2008. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Indrawati. 2005. Peranan Foto dalam Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa
Caon Guru Fiska daam Membuat Media Pembelgaran Fisika Sekolah
Menengah yang Kontekstual. Jurnal I1mu Pendidikan. Jember: UNEJ

Indrawati. 2011. Perencanaan Pembelajaran Fisika: Model-Model Pembelajaran
Implementasinya dalam Pembelajaran Fisika. Jember: PMIPA FKIP
Universitas Jember.

Masyhud, M.S. 2014. Metode Penelitian Pendidikan. Jember: LPMK.

Muzdalifa, N . 2013. Penerapan Pendekatan Kontextual Berbasis React Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Fiska Pada Siswva Kelas X SMA Negeri 8
Palu. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT). Vol 1(2): 55-60

Nasution. 2000. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta:
PT Bumi Aksara.

Priyatno, D. 2012. Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. Y ogyakarta:
ANDI.

Rizema, P.S. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis sains. Jogjakarta :
DIVA Press.

Sadiman, Arief S., Dkk. 2007. Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan dan
Pemanfaatannya. Ed 1. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Samudra, B. G., S. . Wayan, dan S. Ketut. 2014. Permasalahan-Permasalahan
yang Dihadapi Siswa SMA di Kota Singargja dadlam Mempelgjari Fisika.
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Sudi 1PA. Vol 4 (2014)

Sani, R. A. 2013. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara

Sanjaya, W. 2010. Perencanaan dan Desain Sstem Pembelagjaran. Jakarta
Prenada Media Group.

Sardiman. 2005. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rga
Grafindo Persada.

Sears dan Zemansky. 2002. Fisika Universitas Jilid 1. Jakarta: Erlangga.

Selamet, K., Sadia, I. W., dan Suma, K. 2013. Pengaruh Model Pembelgaran
Kontekstual REACT terhadap Pemahaman Konsep Fiska dan
Keterampilan Proses Sains Fiska Siswa Kelas VIII SMP. ejournal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi
IPA. Vol 3 (2013)

Sudjana, N. 2011. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinas.
Bandung: Alfabeta

Sulistyaningsih, Dwi., dan P. Martyani. 2015. Pengembangan Perangkat
Pembelgjaran Matematika dengan Strategi REACT terhadap Kemampuan
Koneks Matematik Siswa Materi Dimensi Tiga Kelas X SMA. The 2™
University Research Coloquium 2015. ISSN (2407-9189): 90-95

Supeno., dkk. 2007. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta:
Universitas Terbuka

Sutarto dan Indrawati. 2010. Media Pembelajaran Fisika. Jember: Universitas
Jember.

Sutarto. 2000. Paket Sumber Belgar (PSB) dengan Analisis Foto Kegadian Fisika
(AFKF) sebagai Alat Bantu Menanamkan Konsep Fisika. Hasil Penelitian.
Jember: UNEJ.

Trianto. 2009. Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Prenada
Media Group.

. 2014.

Trianto. 2011. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara.

Yuliati, L. 2008. Model- model Pembelajaran Fisika ““Teori dan Praktek™.
Maang: Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Pembelgjaran (LP3)
Universitas Negeri Malang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Tﬂu;ng]ﬁ] Variabel Indikator Sumber Data M etodologi Penelitian
Model 1. Apakah model | Variabel 1. Hasll belajar 1. Sumber data: Jenis Penelitian:
Pembelgjaran pembelgjaran | bebas: fisikka siswa (skor penedlitian: Penelitian Eksperimen
REACT REACT Modél kognitif produk) Siswakelas Penentuan Populasi Penelitian:
(Relating, (Relating, Pembelgjaran eksprimen Purposive sample area
Exper_i encing, Exper_ienci ng, REAC_T yang ak{?\n_ Desain Pendlitian:
applying, Applying, (Relating, belgjar fisika Post test only control group design
Cooperating Cooperating Experiencing, menggunakan E X |0,
and and Applying, model R O,
Transfering) Transfering) Cooperating pembelgjaran Metode
disertai media disertai media | and REACT P | Ingt Teknik Analisis
foto kejadian foto kejadian | Transfering) (Relating, e”g[‘;mp“ gl | Instrumen Data
nyata dalam nyata disertai media Experiencing, : ata : : — - ——
pembelgjaran berpengaruh foto kejadian applying, 1. I—_Igsl bgla; ar |a D_ok_ur_nentasu Mengka;n hasil belgar fisika
fisika di signifikan nyata Cooperating fiskasiswa nilai siswa siswa menggunakan:
SMAN 1 terhadap hasil and a Dokumentasi sebelum menggunakan uji Independent
Pakusari belgiar fisika | Variabel Transfering) 0. Tes menggunakan Sampel T-test pada SPSS22
siswadi SMA | Terikat: disertai media model
1. Hasil belgjar foto kejadian pembelgjaran
fiskasiswa nyata REACT
b. Skor post-test
2. Informan : kelas .
a Kepda eksperimen
Sekolah. pan kelas
b. Guru Fisika kontrol

Sy
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data M etodologi Penelitian
Masalah
et Metode Analisis
Pengumpulan | Instrumen D
Data ata
2. Bagaimanakah | Variabel 2. Aktivitasbelajar 2. Aktivitas |a Dokumentasi [2. Mendeskripsikan aktivitas belgjar

aktivitas siswa | bebas: fiska siswa namasiswa fiska siswa menggunakan
selama Model a Visual activities a. Dokumenta | b. Lembar rumus :
menggunakan | Pembelgjaran (melakukan S observas Pg = A % 100 %
mode REACT pengamatan dan b. Observasi aktivitas TN 0
pembelgjaran | (Relating, pengukuran) Sswasdama | Keterangan:
REACT Experiencing, | b. Oral activities pembelgjaran Pa: Aktivitas belgar siswa.
(Relating, Applying, (mempresentas A : Jumlah skor aktivitas yang
Experiencing, | Cooperating kan hasil diperoleh siswa.
applying, and percobaan, N : Jumlah skor aktivitas
Cooperating Transfering) bertanya  dan maksimum.
and disertai media mengaj ukan
Transfering) foto kgjadian pendapat);
disertai media | nyata c. Mental activities
foto kejadian (memecahkan
nyata dalam Variabe soal);
pembelgjaran | Terikat: d. Wkitting
fiskadi SMA |2. Aktivitas activities

belajar (mengumpulkan

siswa hasil diskusi);

e. Motor actavities

(merangkai alat
dan bahan

14
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f.

percobaan);
Emotional
activities
(bertangung
jawab).

Ly
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. OBSERVASI
No Data yang diperoleh Cngk Sumber data
1. | Pelaksanaan pembelgaran fisika di Guru mata pelgaran fisika
SMA Negeri Pakusari 4 kelas X di SMA Negeri
Pakusari
2. | Aktivitas siswa selama mengikuti 1. Observer pendlitian
pembelgaran fiska menggunakan v 2. pendliti
model pmbelgjaran REACT disertai
mediafoto kgjadian nyata
2. DOKUMENTASI
No. Data yang diperoleh C[]ie;k Sumber Data
1. | Hasll nila ujian pada materi Guru mata pelgaran fisika
sebelumnya. v kelas X di SMA Negeri
Pakusari
2. | Daftar nama siswa kelas Guru mata pelgaran fisika
eksperimen dan kelas kontrol. v kelas X di SMA Negeri
Pakusari
3. | Skor hasil belgar berupa post- Peneliti
test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen di SMA Negeri 4
Pakusari
4. | Skor aktivitas belgar selama 1. Penditi
mengikuti kegiatan 2. Observer penelitian
pembelgjaran fisika
menggunakan model v
pembelgaran REACT diserta
media foto kgadian nyata di
SMA Negeri Pakusari
5. | Jadwa kegiatan penelitian di Guru mata pelgaran fisika
SMA Negeri Pakusari. v kelas X di SMA Negeri
Pakusari
6. |Foto dan video kegiatan Observer penelitian.
penelitian  di  SMA Negeri v

Pakusari
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3. TES

No. Data yang diperoleh CLhieS(;,k Sumber Data

1. | Hasll belgar kognitif siswa Siswa kelas X di SMA
kelas eksperimen (nila post- v Negeri Pakusari pada kelas
test) eksperimen

2. |Hasll Dbelgar siswa kelas Siswa kelas X di SMA
kontrol (nilai post-test ). v Negeri Pakusari

4. WAWANCARA

No. | Data yangdiperoleh C[\ie;k Sumber Data

1. |Informas tentang Kegiatan Guru mata pelgaran fisika
Belggar Menggar (KBM) di kelas X di SMA Negeri
tingkat prestas fisika siswa dan Pakusari
kendalarkendala yang dihadapi, v
dadam mempelgari fisika di
SMA

2. | Tanggapan guru tentang Guru mata pelgaran fisika
pembelgjaran fisika kelas X di SMA Negeri
menggunakan model v Pakusari
pembelgaran REACT diserta
mediafoto kejadian nyata

3. | Tanggapan siswa  tentang Siswa kelas X di SMA
pembelgjaran fiska Negeri Pakusari pada kelas
menggunakan model 4 eksperimen.

pembelgaran REACT disertai
media foto kejadian nyata

K eterangan : memberi tanda (\) pada kolom check list saat mendapatkan data
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LAMPIRAN C. UJI| HOMOGENITAS
Analisis Uji Homogenitas
Tabel C.1 Nilai Rapor Sisipan Kelas X Semester Ganjil 2016/2017

No. XMIPA1 | XMIPA2 | X MIPA 3| X MIPA4 | X MIPA 5

1 77 76 75 81 83

2 83 85 78 82 75

3 78 70 79 77 76

4 80 76 77 80 78

5 77 74 79 83 84

6 83 75 80 79 77

7 78 79 80 80 71

8 82 77 78 78 75

9 71 84 76 80 82

10 78 79 78 80 75

11 77 80 73 85 80

12 78 83 78 81 75

13 82 75 82 83 79

14 79 77 81 77 78

15 77 85 79 82 78

16 77 82 80 82 79

17 77 74 83 82 75

18 82 83 81 76 76

19 84 79 80 79 80

20 84 83 85 78 77

21 79 84 83 77 80

22 77 76 82 75 83

23 83 75 76 81 76

24 78 77 81 78 78

25 82 79 82 84 81

26 78 77 83 82 85

27 79 77 81 72 83

28 71 77 81 83 78

29 79 83 80 84 79

30 85 73 72 76 78

31 85 85 78 83 82

32 78 82 82 85 83

33 83 77 80 80 80

34 78 77 80 81 77

35 85 82 74 75 79

36 80 83 86 77 83

37 78 78 80
Jumlah 2864 2918 2941 2878 2918
Rata-Rata 79,56 78,86 79,49 79,94 78,86
Nila 85 85 86 85 85
Tertinggi
Nilai 71 70 72 72 71
Terendah
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Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 22 dengan menggunakan
uji One-Way ANOVA dengan langkah-langkah senagai berikut:

1. Membukalembar kerjaVariabe View pada software SPSS 22 kemudian membuat

duavariabel data padalembar keja tersebut.
Variabel pertama

Name: kelas, Type: Numeric, Width: 8, Decimals: 0, Missing: None, Column: 8,
Align: Right, Measure: Scale, Role: Input.
Klik kolom Values, kemudian akan keluar tampilan Value L abels.

v
v
v
v
v

Pada Value diisi 1 kemudian Label diis X MIPA 1, lalu klik Add
Pada Value diisi 2 kemudian L abel diis X MIPA 2, l[alu klik Add
PadaValue diisi 3 kemudian Label diisi X MIPA 3, lalu klik Add
Pada Value diisi 4 kemudian Label diisi X MIPA 4, lalu klik Add
PadaValue diisi 5 kemudian Label diis X MIPA 5, lalu klik Add

Variabel kedua

Name: nilai, Type: Numeric, Widht: 8, Decimals: 0, Values: None, Missing: None,

Column: 8, Align: Right, Role: Input.

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu:
a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means
b. Pilih One-Way ANOVA:

Klik variabel nilai pindahkan ke Dependent List,
Klik variabel kelas pindahkan ke Factor,

Klik Options,

Pada Statistics pilih Homogenity of variancetest,
Klik Continue,

Klik OK

Hasil output uji homogenitas yang dperoleh seperti di bawah ini.

kelas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,578 14 166 ,090

Output Test of Homogenity of Variances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adal ah:

Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka datadari populasi yang mempunyai
varians tidak serupa (Tidak Homogen)
Nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (Homogen).
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Pada output SPSS dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of
Variances. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,090 atau
0,090 > 0,05. Sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4 dan
X MIPA 5 SMA Negeri Pakusari berasal dari populasi yang mempunyai varians serupa
atau bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat dilakukan untuk menguji apakah
kelima varian data mempunyai rata-rata yang sama.

ANOVA
kelas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 33,129 16 2,071 1,036 422
Within Groups 331,866 166 1,999
Total 364,995 182
Output ANOVA

Pedoman dalam pengambilan keputusan adal ah:
» Nila signifikansi (Sig) < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata pada varian data.
» Nila signifikansi (Sig) = 0,05 makatidak ada perbedaan rata-rata pada varian data.
Output SPSS di atas memberikan nilai Sig. sebesar 0,422 atau 0,422 > 0,05.
Sesual dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata pada varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3,
X MIPA 4 dan X MIPA 5 SMA Negeri Pakusari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data dari populasi yang diambil adalah homogen dan tidak ada perbedaan rata-rata pada
varian, sehingga dapat dilakukan cluster random sampling untuk menetapkan sampel
kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 4 sebaga kelas
eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN D.1 DATA AKTIVITASBELAJAR SISWA KELASEKSPERIMEN

Tabel D.1.1 Penilaian Aktivitas Belgar Siswa Kelas Ekperimen

AKTIVITASBELAJAR

No. | ‘sawa | RPP 1T i S\aNA 456 Jlér;?(l)?h I\fk ks, | Nila F?ég e
A|B|C|D|EJ|FI[G
1| AWD e e e e T o %50701 4286 | TA
Ll 5 B
3| EP |'| § 3 3 g g g g ig 21 ;éjg 8095 | A
ol Il T I - A gg:gg 871 A
5 | EK |'| ; ; i g ; é 2 13 21 ;1);;‘2 7619 | A
6 | FFG |'| 2 i 2 2 2 2 g ig 21 ggﬁi 048 | A
LT T il B
s L e
T LSt - il B
10 | FsB |'| ; i ; é g g ; 1471 g ggﬁ? 7381 A
ST S e E T e gg;i 8571 | | &
A EE BE S I
B\KK Ve reaEn i N gg:ﬁ 810 | A
U\ M T N EHE I D alasal, NI gg:g sy A
15| IE |'| § ; ; g 2 g 2 ig gi gg;i 85711 A
6| i 3312l stsisla] 1o | fg(ﬁ% 9524 | A
RIS B S
18 | MIF |'| 2 ; g g g 2 g i; gi gg:ig 8571 | A
olwe R
0 | NN e e e T e e o] P48 A
21| NAD [ s s T T T e e ] B0 | A
22 | sK |'| 2 2 g g 3 3 2 28 21 gg:gj 9524 | A
23| Ns |'| 2 g g g 2 g g ig g gg:ig 9286 | A
22 RA | 1| | 3|2]3]3[2|3[3] 19 | 21 | %048 81| A
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Il 3l2]23|2]|3]2 17 21 80,95
[ 3[1]1[3|3]|3]3 17 21 80,95
25 | RYA i — T T T 5 a0 0.00 4048 | TA
[ 2113|222 13 21 61,90 A
%6 | RR T 2133|3323 19 21 90,48 7619 A
[ 3[3[3[3|3]3]2 20 21 95,24 A
21 RS T 3[3[3[3|3]]2]3 20 21 95,24 95,24 A
[ 3323|332 19 21 90,48 A
28 | SDP T 3123|2313 17 21 80,95 85,71 A
[ 3323|332 19 21 90,48 A
29 SA T 3(3[3[3|[3]|3]3 21 21 | 100,00 95,24 A
[ 3(2]3[3|3]|3]3 20 21 95,24 A
30 S Il 3[3[3[3|3]|3]3 21 21 | 100,00 97,62 A
[ 3(1[1(3|3]|3]3 07 21 80,95 A
LI THS T3 T1l2l3l2212 1 21 | 743 | P A
[ 3(1]2(3|3]|3]3 18 21 85,71 A
32| UH T 3223|3213 18 21 85,71 85.71 A
[ 3[3[3[3|3]|3]2 20 21 95,24 A
33 | VAA T 3[3[3[3]3]3]3 21 21 | 100,00 97,62 A
[ 3[3[3[3|3]3]2 20 21 95,24 A
34 Z3 T 3[2]2[3|3]3]3 19 21 90,48 B A
[ 3223|2213 17 21 80,95 A
P 29 T 2223|223 16 21 76,19 ey A
Pedomg; P’enskor an Aktivitas Belgjar:
1
Nilai = E = 100
Keterangan :
n = skor yang diperoleh siswa
N = skor maksimum
Keterangan :
A = Data dianalisis
TA = Datatidak dianalisis
1 - Visual Activities (A: Melakukan pengamatan dan pengukuran)
2 - Oral Activities (B: Mempresentasikan hasil percobaan; C:

Bertanya atau mengajukan pendapat)

: Motor Activities (D: Merangkai alat dan bahan percobaan)
: Mental Activities (E: Memecahkan soal)

: Emotional Activities (F: Tanggung jawab)
: Writting Activities (G: Mengumpulkan hasil diskusi)

o 0w



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

55

Tabel D.1.2 Penilaian Aktivitas Belgjar Siswa Kelas Eksperimen (RPP 1)

AKTIVITASBELAJAR SISWA

89
99
90%

90%

93
99
94%

94%

89
99
90%

90%

93
99
94%

94%

75
99
76%

2%

68
99
69%

1

93
99
94%

94%

SA

Nama Siswa

AWD

BAF

EP

EAS

EK

FFG
FNH

FDS
FDA

FSB
HK

HJ

IKK

ILM
IE
LH

MNS

MIF

MS

NIN

NAD

NS
RA
RYA

RR

RS

ADP

Sl

THS
UH
VAA

Z]

BS

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.

26.

27.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

35.

Jumlah Skor
Skor Maksimum

K eter capaian

Kriteria Aktivitas
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Pedoman Peng) -an Aktivitas Belgjar:
Ketercapaian : ];1,‘“:‘-] 100%

n = skor tiap indikator yang diperoleh siswa
N = skor maksimum tiap indikator
Keterangan:

SA : Sangat Aktif

A @ Aktif

CA : Cukup Aktif

KA : Kurang Aktif

SKA : Sangat Kurang Aktif

Keterangan :

A = Data dianalisis

TA  =Datatidak dianalisis

3 - Visual Activities (A: Melakukan pengamatan dan pengukuran)
4 : Oral Activities (B: Mempresentasikan hasil percobaan; C:

Bertanya atau mengaj ukan pendapat)

: Motor Activities (D: Merangkai alat dan bahan percobaan)
: Mental Activities (E: Memecahkan soal)

: Emotional Activities (F: Tanggung jawab)
: Writting Activities (G: Mengumpulkan hasil diskusi)

o 01 bW
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Tabel D.1.2 Penilaian Aktivitas Belgar Siswa Kelas Eksperimen (RPP 2)

AKTIVITASBELAJAR SISWA

91

99
92%

92%

91

99
92%

92%

83
99
84%

84%

99
99
100%
100%

79
99
80%

69
99
70%

75%

95
99
96%

96%

SA

Nama
Siswa

AWD

BAF

EP

EAS

EK

FFG
FNH

FDS
FDA

FSB

HK

HJ

IKK

ILM
IE
LH

MNS

MIF

MS

NIN
NAD

NS

RYA

RR

RS
ADP

Sl

THS
UH
VAA

Z]

BS

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.

24,
25.
26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.

Jumlah Skor
Skor Maksimum

K etercapaian

Kriteria Aktivitas
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Pedoman Peng) -an AktivitasBelgjar:
Ketercapaian : ];1,‘“:‘-] 100%

n = skor yang diperoleh siswa

N = skor maksimum

Keterangan:

SA : Sangat Aktif

A : Aktif

CA : Cukup Aktif

KA : Kurang Aktif

SKA : Sangat Kurang Aktif

Keterangan :

A = Data dianalisis

TA  =Datatidak dianalisis

5 - Visual Activities (A: Melakukan pengamatan dan pengukuran)
6 : Oral Activities (B: Mempresentasikan hasil percobaan; C:

Bertanya atau mengajukan pendapat)

: Motor Activities (D: Merangkai alat dan bahan percobaan)
: Mental Activities (E: Memecahkan soal)

: Emotional Activities (F: Tanggung jawab)
: Writting Activities (G: Mengumpulkan hasil diskusi)

o 01 W
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LAMPIRAN D.2 ANALISISDATA AKTIVITASBELAJAR SISWA

Tabel D.2.1 Analis Aktivitas Belgar Siswa per Indikator pada RPP 1 Kelas Eksperimen

Aktivitas , 0

No. Belajar Indikator Keterangan (%)

1. | Visual activity Melakukan pengamatan dan 94
pengukuran
- Mempresentasikan hasil percobaan
2. Oral activity Bertanya atau mengajukan pendapat 72
3. | Motor activity Merangkal alat dan bahan percobaan 9
4. | Mental activity Memecahkan soal 90
Emotional .

5. activity Tangung jawab 94
6. | Writting activity | Mengumpulkan hasil diskusi 90
Rata-rata K eter capaian per Indikator 89
Kriteria Ketercapaian A

Tabel D.2.1 Analis Aktivitas Belgar Siswa per Indikator pada RPP 2 Kelas Eksperimen

Aktivitas : 0
No. Belajar Indikator Keterangan (%)
1. | Visual activity I ckuken Eeteaiaen dan 96
pengukuran
- Mempresentasikan hasil percobaan
2\ | Oral actvity Bertanya atau mengajukan pendapat ~
3. | Motor activity Merangkal alat dan bahan percobaan 100
4. | Mental activity M emecahkan soal 84
Emotional -
5. activity Tangung jawab 92
6. | Writting activity | Mengumpulkan hasil diskusi 92
Rata-rata K eter capaian per Indikator 89,8
Kriteria Ketercapaian A
Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa dari seluruh pertemuan :
RPP 1+RPP 2 89% +89,8% 178,8%
rata — rata = = 2 = °=89,4%

2 2

59

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kriteria keseluruhan aktivitas belgar
fisika kedua RPP adalah aktif.
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LAMPIRAN D.3BUKTI PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

D.3.1 Pertemuan 1

09
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D.3.2 Pertemuan 2

i

LAMPIRAN P.1 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA SISWA
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA SISWA

MariTanggal  Juwal W Wou Materi P ¥ STAILY I/ VI Kelas: ¥4

Tndikator Aktivitas Deiajar Siews
Vassad s
e Oral aceiviier M Mensat Emorienat Iriming
Siswe
v & - | i | et | s | CPORI
| pebminng o} o0 T | gy
ilz]3] s [ =] s |i]z]s|it]als|sfas] s T afJaTs]a2ia] a
A o) v 4 v - - v -
L [y - 3 w I v -
X ) " - o [ [d i [
N q P v [ [ [ " -
3 20 o 7 v [ o 7 [
5. 2 I v v [ J [
Jumiah Sker
Skor Malaimal
Helercapaian ¥
¥ belajar siswa
Po= 4 x100%
Py = persentase keakti' 3
A = jumlah skor aktivitas yang diperoleh setiap siswa;
™ = jumlah skor maksimum.
e P
R
.
LAMPIRAN .1 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISTKA SISWA v
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA SISWA
HariTanggal : guwad o @ Wou  Materi ¥ " , D VI Kelas: 2

No. | Nama Sivws

€9
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dun
E B I Y
." e
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e Celompae &
LAMPIRAN F.1 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA SISWA
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA SISWA
HariTanggal yon'sd & Novemind Materi Goera S ALY I/ VI Kelas: -y
Bt ser Al viens ufejer S
Vimaad
-t Dl g Aosor pro— P , o
Mo, | Mama Stewa “"‘ﬂ.“ acwivities awctivision Acaiisicx
pengamatan P (Memesahkan P o O
das Hint »oal) w il disbensi)
ot 3
0 2 | 3 1 T 3 1 ES 3 . 2 3 [ 2 3 ] 2 3 ] £ 3
- - v v el v [ 7 v
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LAMPIRAN E. RERATA NILAI POST TEST

Tabel E. 1 Rerata Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol
1 48 48
2 66 59
3 58 50
4 44 43
5 47 48
6 72 55
7 61 47
8 64 42
9 44 38
10 61 46
11 57 44
12 67 26
13 77 50
14 51 55
15 60 56
16 52 26
17 50 43
18 56 39
19 63 48
20 62 36
21 54 48
22 68 58
23 Sl 56
24 60 36
25 58 50
26 58 41
27 52 47
28 55 52
29 37 52
30 60 52
31 75 42
32 74 52
33 60 39
34 48
35 59
36 39

Rerata 58,42 46,39
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LAMPIRAN F.1 DATA HASIL BELAJAR

No Nama Nilai postest Ket.
1 AWD 52 TA
2 BAL 48 A
3 EP 66 A
4 EAS 58 A
5 EK 44 A
6 FFG 47 A
7 FNH 72 A
8 FDS 61 A
9 FDA 64 A
10 FSB 44 A
11 HK 61 A
12 HJ 57 A
13 IK 67 A
14 ILM 77 A
15 IE 51 A
16 LH 60 A
17 MNS 52 A
18 MIF 50 A
19 MT 56 A
20 NIN 63 A
21 NAD 62 A
22 NK 54 A
23 NS 68 A
24 RA 57 A
25 RYA 40 TA
26 RR 60 A
27 RS 58 A
28 SDP 58 A
29 SA 52 A
30 Sl 55 A
31 THS 37 A
32 UH 60 A
33 VAA 75 A
34 Z] 74 A
35 BS 60 A
K eterangan:
A = Data dianalisis

TA

Tabel F.1.1 Penilaian Hasil Belgjar K elas Eksperimen

= Datatidak dianalisis

67
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Tabel F.1.2 Penilaian Hasi| Belgjar Kelas kontrol

No Nama Nilai postest Ket.
1 AB 48 A
2 AlP 59 A ﬁeterangiag.ata dianalisis
3 APJ 50 A TA = Datatidak dianalisis
4 ABA 43 A
5 ABR 48 A
6 AP 55 A
7 BKW 47 A
8 BMS 50 TA
9 DDO 42 A
10 Dl 38 A
11 DCW 46 A
12 EV 44 A
13 EAW 26 A
14 FPA 50 A
15 FA 55 A
16 FH 56 A
17 FSN 26 A
18 HS 43 A
19 HAR 39 A
20 IBS 48 A
21 IRH 36 A
22 JCC 48 A
23 LW 58 A
24 LSA 56 A
25 MF 36 A
26 NRB 50 A
27 RA 41 A
28 RAS 47 A
29 RS 52 A

30 RNH 52 A

31 SAS 52 A
32 SF 42 A
33 SNI 52 A
34 TBR 39 A
35 uLu 48 A
36 VHS 59 A
37 VAS 39 A
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LAMPIRAN F.2 ANALISISDATA HASIL BELAJAR

AnalissData Hasl| Belajar
A. Uji Normalitas
1. Membukalembar kerjavariable view pada SPSS 22, kemudian membuat
duavariabel data padalembar tersebut.
a. Variabel pertama
Name: kognitif_kontrol, Type: Numeric, Width: 8, Decimals. 0,
Vaues: None, Missing: None, Columns: 8, Align: Right, Measure:
Scale, Role: Input.
b. Variabel kedua
Name: kognitif_eksperimen, Type: Numeric, Width: 8, Decimals: 0,
Vaues: None, Missing: None, Columns: 8, Align: Right, Measure:
Scale, Role: Input.
2. Masukkan semuadata View
3. Padabaris menu.
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Non-parametric Test, klik L egacy
Dialogs.
b. Pilih 1-Sample K-S akan muncul kotak dialog “One Sample
Kolmogorov — Smirnov Test”:
Klik variabel kognitif_kontrol dan kognitif_eksperimen pindahkan
ke Test Variabel List,
Pada kolom Test Distribution pilih Normal,
Klik OK
Hasil output SPSS 22 Uji Normalitas yang dihasilkan seperti di bawah ini

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

kognitif _kontrol | kognitif eksperimen

N 36 33
Normal Parameters™ Mean 46,39 58,42
Std. Deviation 8,181 9,223

Most Extreme Differences Absolute ,113 ,087
Positive ,062 ,087

Negative -,113 -,075

Test Statistic ,113 ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢ ,200°¢

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.
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Output One Sample Kolmogorov — Smirnov Test
Pedoman dalam pengambilan keputusan adal ah:
1) Nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
(harus menggunakan uji statistik parametrik).
2) Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal (harus menggunakan uji statistik non parametrik)
Berdasarkan tabel Sample Kolmogorov — Smirnov Test diperoleh
nilai Sig. atau p-value kontrol 0.200 dan untuk kelas eksperimen 0.200.
Nilai Sig. yang dihasilkan adalah lebih besar dari a = 0,05. Sehingga
apabila dikonsultasikan pada pedoman pengambilan keputusan di atas,
maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribus normal,
sehingga pengolahan data yang digunakan adalah statistik parametrik
dengan menggunakan independent samplet test.

B. Uji Independent Sample T-Test
1. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 22, kemudian membuat
dua variable data pada lembar tersebut.
a. Variabel pertama
Name: nilai_kognitif, Type: Numeric, Width: 8, Decimals: O, Vaues:
None, Missing: None, Columns. 8, Align: Right, Measure: Scale,
Role: Input.
b. Variabel kedua
Name: kelas, Type: Numeric, Width: 8, Decimals: 0, Missing: None,
Columns: 8, Align: Right, Measure: Scale, Role: I nput.
Pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar tampilan Value
L abels:
Pada Value diisi 1 kemudian Label diisi kontrol, lau klik Add.
Pada Value diisi 2 kemudian Label diis eksperimen, lalu klik
Add.
2. Masukkan semua data pada data View
3. Daribaris menu:
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means,
b. Pilih Independent Samples T Test:
- Klik variabel nilai_kognitif pindahkan ke Test Variable(s),
Klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable,
Klik Define Grouping, kemudian isi group 1 dengan 1 dan group
2 dengan 2,
Klik Continue
Klik OK
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Hasil output SPSS 22 Uji Independent Sample T Test yang
dihasilkan seperti di bawah ini.

Group Statistics

Std.
Kelas N Mean | Deviation Std. Error Mean
nilai_kognitif ~ Kelas eksperimen 33| 58,42 9,223 1,606
Kelas kontrol 36| 46,39 8,181 1,364

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig.(2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
nila_ Equal
kogni variances | ,176| ,676]| 5,744 67 ,000 12,035 2,095 7,853 16,218
tif assumed
Equa
oS 5714| 64,249 000 12,035 2,106| 7,828| 16,243
assumed
Analissdata:
1. Levene's Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas

(perbedaan varians). Jika Sig. = 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang
dibaca pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience
assumed. Jika Sig. < 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang
dibaca pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience not
assumed.

Baca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means dengan

pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Nila Sg.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belgjar fisika ranah kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Haditerima, Ho ditolak).

2) Nilai Sg.(2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belgar ranah kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (H,
diterima, Hditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene's Test for Equality of Variances
Sig-nya 0.676 atau = 0.05 maka data dikatakan homogen, jadi yang
digunakan untuk mengambil keputusan adalah lgjur equal variances assumed.
Selanjutnya pada lgju requal variances assumed didapatkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah pengujian
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hipotesis 2 pihak, sehingga nilai signifikans (2-tailed) adalah 0.000. Karena
nilai sig < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar fiska siswa ranah
kognitif antara kelas eksperimen menggunakan model REACT disertai media
foto kejadian nyata dengan kelas kontrol.
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E.3.1 Hasi| Bel

LAMPIRAN F.3BUKTI HASIL BELAJAR
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E.3.2 Hasll Belgjar Kelas Eksperimen (Nilal Terendah)
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E.3.3 Hasll Belgjar Kelas Kontrol (Nilai Tetinggi)
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E.3.4 Hasll Belgjar Kelas Kontrol (Nilai Terendah)
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LAMPIRAN G. PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

1. Wawancara sebelum penerapan model pembelajaran REACT disertai

media foto kgjadian fisika

Narasumber : Guru mata pelajaran fiskka kelas X di SMA Negeri Pakusari

a. Model apayang biasanya Bapak gunakan dalam pembelajaran fisika di kelas
X SMAN Pakusari?

“Saya menggunakan model student centered learning, karena tuntutan dari
kurikulum 2013

b. Metode dan media pembelgaran apa yang biasa Bapak gunakan aam
pembelgaran fisika?

“Kalau metode biasanya saya gunakan ceramah, diskusi, presentasi, latihan
soal, praktikum, penugasan dan demonstrasi. Sedangakan medianya pakai
LKS, powerpoint dan virtual lab.”

c. Berapakali Bapak melakukan kegiatan pratikum dalam satu semester?
“Tergantung dengan materi dalam satu semester jika materi memungkinkan
diusahakan praktikum. Biasanya saya gunakan media virtual lab untuk
memudahkan praktikum

d. Bagamana hasil belgjar siswa dengan model pembelgaran yang Bapak
gunakan?

”Ada beberapa siswa yang nilainya sudah mencapai KKM, namun untuk
ulangan harian masih banyak yang belum mencapai KKM”’
e. Kendalaapasgjayang sering Bapak temui dalam proses pembel gjaran?

“Siswa kurang antusias, cenderung ramai dan sulit memahami materi”
f. Bagamana aktivitas belgar siswa daam proses belgar menggar

menggunakan model dan metode mengajar yang Bapak terapkan?
“SQudah baik seperti mendegarkan guru dengan tenang dan aktif mengerjakan

soal tapi siswa tidak bertanya.”
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2. Wawancara setelah penerapan model pembelajaran REACT disertai

media foto kejadian fisikka

Narasumber : Guru mata pelajaran fiskka kelas X di SMA Negeri Pakusari

a Apakah pembelgaran menggunakan model REACT disertai media foto

d.

kejadian nyata sudah pernah Bapak terapkan dalam pembelgjaran fisika

di SMA ini?

“belum pernah”

Bagaimana pendapat Bapak mengena penergpan model REACT disertai
media foto kejadian nyata dalam pembelgjaran fiskadi SMA ini?

““Cocok diterapkan pada pembelajaran fisika di SVIA karena dapat membuat
siswa lebih aktif, mendapat pengalaman langsung dalam memecahkan
permasalahan fisika melalui diskusi media foto kejadian nyata™

Bagaimana pendapat Bapak mengenai aktivitas belgar siswa dengan
penerapan model REACT disertai media foto kejadian nyatadi SMA ini?
“Siswa lebih aktif karena setiap tahapannya disediakan ruang untuk
mel akukan aktivitas yang berbeda-beda”

Apa saran Bapak terhadap penerapan model REACT disertai media foto
kejadian nyatadi SMA ini?

“Sebaiknya peneliti memperhatikan siswa yang kurang aktif sehingga mereka
dapat lebih aktif dalam KBM.”

Narasumber : Siswa kelas X di SMA Negeri Pakusari pada kelas eksperimen

a. Bagaimana pendapatmu mengena pembelgjaran dengan cara mengajar yang

Ibu gunakan?

“Cara mengajar yang ibu gunakan enak. Saya suka cara lbu mengajar
karena cara Ibu mengajar menggunakan foto kejadian nyata jadi saya bisa
melihat langsung contoh penerapan ilmunya, jadi cepat paham dengan
pelajaran. Kemudian banyak kegiatannya, ada praktikum, presentasi ,diskusi
dan tanya jawab jadi anak-anak bisa |ebih aktif
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Apakah kamu lebih mudah menguasai materi fisika dengan pembelgaran
yang ibu terapkan?

“lya Bu, saya lebih mudah memahami karena materi yang diajarkan
dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.”
Kendala apa yang kamu alami dengan pembelgjaran yang ibu terapkan?
“Tidak ada Bu, tapi itu bu Ibu kurang tegas, jadinya anak- anak rame ketika
belajar”
Apasarannmu terhadap pembelgjaran yang ibu terapkan?

‘Saran untuk ibu, supaya lebih tegas ke anak-anak biar tidak rame”.
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H.BUKTI VALIDASI

H1. Silabus

WMMWM:& pada kolom saran
naskah silabus pembelajaran.
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Rmﬁu?dakmnmmbelmm (RPP) ini:
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£ . dnn_gc’n:e\ﬂﬂ

hpda napwm untuk mmuduskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
langs unspada_ I P pembelajaran (RPP).

Jember, 2016
Validator,

S S.Pd., M.Si.
NIP. 19741207 199903 1 002
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Digital Repository Universitas Jember

H3.LKS1
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sung pada naskah Lembar Kerja Siswa.

2016
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H6. POST-TEST

Digital Repository Universitas Jember

— _.: __= T o =3

L i 0 -

- Kesimpulan:  TR: dapat digunakan tanpa revisi
U 0 WS DR: dapat digunakan dengan revisi
o Eae s y eps PK: belum dapat digunakan dan masih memerlukan Konsultasi
G _;: (R s _jfkau-lnmmﬂmkﬂbu i mohon menuliskan pada kolom saran berikut.
'-,‘f A Saran:
] Jember, .... =3 ...2016
Valu:htur
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LAMPIRAN |. JADWAL PENELITIAN

JADWAL PENGAMBILAN DATA
Tabdl 1.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen (X MIPA 4)

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
08.30-10.00 Formulasi hukum I,
1 Jumat (11-11-2016) KBM 1
10.15-11.00 [l dan 111 Newton
Gaya dan penerapan
08.30 - 10.00 ¥ penerep
2. Jumat (18-11-2016) KBM 2 hukum I, Il dan 111
10.15-11.00
Newton
Hukum Newton
3. Jumat (25-11-2016) 08.30 - 10.45 Post-Test
tentang gerak
Tabd 1.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol (X MIPA 2)
No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
09.15-10.45 Formulasi hukum I,
1 Rabu (9-11-2016) KBM 1
11.00-11.45 [l dan I1l Newton
Gaya dan penerapan
09.15-10.45 i penerap
2. Rabu (16-11-2016) KBM 2 hukum I, Il dan 111
11.00-11.45
Newton
Hukum Newton
3. Rabu (23-11-2016) 09.15-11.30 Post-Test

tentang gerak
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LAMPIRAN J. SURAT IJIN PENELITIAN

J.1Surat Ijin penelitian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

J.2 Surat Keterangan Penelitian
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LAMPIRAN K. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Tahap 1. Relating

Gambar K.2 Melakukan tanya-jawab
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Tahap 2. Experiencing

Gambar K.3 Melaksanakan percobaan dan melakukan pengukuran

Gambar K.4 Mencatat hasil percobaan dan menganalisis data
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Tahap 3. Applying

boirigam

Gambar K.5 Menyebutkan penerapan hukum Newton

Tahap 4. Cooperatting

Gambar K.6 Mendiskusikan media foto kejadian nyata dan menuliskan hasil diskusi
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Gambar K.7 Mengkomunikasikan hasil diskusi

Tahap 5. Transferring

Gambar K.8 Mengerjakan soal latihan
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Pelaksanaan Post-test

Gambar K.9 Post-test Kelas Eksperimen

Gambar K .10 Post-test
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L. SILABUSFISIKA KELAS X

SILABUSMATA PELAJARAN FISIKA

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Pakusari

Mata Pelgjaran : FISIKA

Kelas/ Semester : X/ Ganjil

Kompetensi Inti

KI1l :
KI2 :

KI3 :

Kl4 :

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbaga permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesual kaidah keilmuan

¥6
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Kompetens Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Pembelajaran Waktu Belajar
1.1 Bertambah keimannanya dengan | Hukum Fase: Relating Observasi: | 6JP Referens :
menyadari  hubungan Kketeraturan | Newton: Siswa  mencermati penjelasan untuk | | ampar (3x2JP) | Buku paket
dan kompleksitas alam dan jagad ok menghubungkan pengetahuan awal sSiswa | jpeanasi fiska kdas
raya terhadap  kebesaran Tuhan Newton dengan materi yang akan dipelgjari. aktivitas X semester
yang menciptakannya tentang Sisva mengamati  peragaan  benda | pejgar siswa Lembar
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang gerak diletakkan di atas kertas kemudian kertas K egiatan
mengatur  karakteristik fenomena Penerapan ditarik perlahan dan ditarik tiba-tiba atau Tes: Siswa
gerak, fluida kalor dan optik Hyd cepat, peragaen benda ditarik atau| ' % (LKS)
2.1 Menunjukkan ~ perilaku ilmiah Nolih didorong untuk menghasilkan gerak, | Post-test
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; daan benda dilepas dan bergerak jatuh bebas, o
jujur; teliti; cermat; tekun; hti-hati; ¥ benda ditarik tali melalui katrol dengan Media:
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kejad_lan _ beban berbeda Foto
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) sehari-hari Keadian
daIgm a.tktivitas sehari-hari sebagai Fase : Experiencing Nyata
wujud implementasi sikap dalam

melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi

2.2 Menghargai  kinerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi
mel aksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan

3.7 Mengandlisis interaksi gaya serta

Siswa melakukan percobaan hukum 1,
2, dan 3 Newton melalui bimbingan guru
untuk menjawab permasalahan dalam
tahap relatting.

Fase: Applying

Siswa mempresentasi kan hasil
percobaan hukum 1, 2, dan 3 Newton

G6
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hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus

4.7 Melakukan percobaan berikut
presentasi hasilnya terkait interaksi
interaks gaya serta hubungan gaya,
massa, dan perepatan pada gerak lurus
sertamakna fisisnya

Siswa menerapkan pengetahuan yang
dipelgari dalam kehidupan sehari-hari
Guru  membimbing siswa daam
menerapkan  pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan
memberikan media foto kejadian nyata
fiskka untuk didiskusikan

Fase : Cooperating

Siswa secara berkelompok
mendiskusikan tentang sifat kelembaman
(inersia) benda, hubungan antara gaya,
massa, dan gerakan benda, gaya aksi
reaksi, dan gaya gesek

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan hasil diskusinya

Fase: Transfering

Siswa menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh dalam konteks yang baru
Siswa menghitung percepatan benda
dalam sistem yang terletak pada bidang
miring, bidang datar, gaya gesek statik
dan kinetiK

96
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LAMPIRAN M. 1 KISI-KISI SOAL POST-TEST

K1SI-KISI SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pakusari Banyak Soal - 10 soal
Mata Pelgjaran : Fisika Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Uraian
Kelas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan : Hukum Newton
Indikator No. Rangh Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
Menerapkan 1 C4 PG (B) 8

hukum newton
pada gerak benda
pada bidang datar
dan bidang miring

Penggambaran arah gaya norma dan gaya
berat di bawah ini adalah..

a.

-

d

i — —1

L6
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Indikator No. Ranah Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
2 c4 PG (A) 8
Menerapkan Penggambaran arah gaya normal dan gaya
hukum  newton . s : o
berat pada bidang miring di bawah ini
pada gerak benda <
: ditunjukkan oleh...
pada bidang datar
dan bidang X ) ; )
miring LTS F A ASA
N H [
b 4:” d | :(
e sl
?l\\\ [ \\“% ?‘
Memecahkan 3 C4 PG Sebuah benda diam seperti gambar di (B) 8
permasal ahan- bawah ini diketahui:

permasalahan yang
berkaitan  dengan
hukum newton
tentang gerak

Berdasarkan gambar di atas, diketahui:
(1) Percepatan benda nol

(2) Benda bergerak lurus beraturan

86
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Indikator No. Ranah Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
(3) Benda dalam keadaan diam
(4) Benda akan bergerak jika berat
benda lebih kecil dari gaya
dorongnya.
Pernyataan yang benar adalah ...
a (1),(2) dan(3)
b. 1) dan3) sga
C. 2)dan4)sga
d. 4) sga
e. 1),2),3),dan4)
Menerapkan 4 C4 PG Besar gaya normal yang dialami oleh balok (A) 8
hukum  newton bermassa 3 kg (g=10 m/s”) pada gambar di | 2F =0
pada gerak benda bawah ini adalah... w+F-NzQ
pada bidang datar iloj 4%14N‘N =0
dan bidang miring lF= HuN =
a 44N d. 16 N
b. 30N e 14N

c. 42N

66
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I ndikator No. Ranah Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
Menyelidiki 5 C4 PG Perhatikan tabel berikut! (©) 8
karakteristik

gesekan statis dan
kinetis

Permukaan N=w F = fomans un e

Lantai 2N 0,66 N 033 [ga4
iN 105N 033 '

Kayu 2N 12N 0.6 0.61
IN 1,86 N 0.62

Karpet 2N 248N LW o
IN 3,78 N 1,26 :

(1) pengukuran dilakukan saat benda
tepat akan bergerak

(2) semakin besar p, maka semakin
besar pula gaya berat

(3 ukuran kekasaran  permukaan;
lantai < kayu < karpet

(4) pengukuran dilakukan saat benda
sudah bergerak

(5) semakin besar p, maka semakin
besar pula gaya gesek

Pernyataan yang benar berdasarkan
tabel di atas adalah.......

a (1), (2dan(@3) d.(2) dan(5) sga
b. (1), (3 dan(4) e (2)dan (4) sda
c. (1), (3) dan (5)

00T
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Indikator No. Ranah Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
Mengidentifikasi 6 C4 Uraian Perhatikan beberapa keadaan berikut: Jawab : 12
penerapan hukum | ' _ 1) Hk I newton : benda diam ZF =0
Newton ( hukum 1) Sebuah buku terletak di atas meja Hk 1Il newton : adanya aksi reaks
inersia), hukum I 2) Roket meluncur dengan percepatan a antara buku dan permukaan meja
Newton dan akibat dorongan mesin 2) Hk I.I. Nevvton . benda bergerak dan
hukum 111 Newton memiliki percepatan
dalam  kehidupan 3) Mobil bergerak dengan percepatan 30 Hk 11l Newton : adanya aks reaksi
sehari-hari m/s” antara dorongan mesin dan tanah ke
roket
4) Tangan terasa sokit setelah meninju | 3) Hk || Newton : benda bergerak dan
tembok memiliki percepatan
5) Penumpang bus terdorong ke depan saat 4) Hk Il Newton : adnya aksi reaksi antara
. o\ tangan ke tembok dan tembok ke tangan
bus direm tiba-tiba
5 Hk |  Newton penumpang
Tunjukkan penerapan hukum 1, |1 dan mempertahankan kedudukannya tetap
I11 Newton pada keadaan di atas ... bergerak
M K 7 C4 Uraian ) . Diketahui : m= 5kg, 12
huir:ﬁrnap ann awton Balok bermassa 5 kg berada di atas bidang = 30°
pada gerak benda miring licin dengan sudut kemiringan 30°, g= 10 m/s’
pada bidang datar sehingga  balok  bergerak  dengan | Ditanya
dan bidang miring percepatan konstan. Jikag = 10 m/s?, maka a Gaya(Wx)

percepatan balok saat menuruni bidang
miring adalah ...

b. Percepatan balok? (a) ( 2 poin)
Jawab :
Karena bidang miring yang licin, dapat

TOT
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Indikator No. Ranah Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
dipastikan arah gerak balok ke sumbu x
€ / sehingga:
e A. W, =wsina
(300 W= 2.10.%
B. w, =m.a
wsina=m.a
2.10.%2=5 .a
25=5a
a=25/=5m/s* (10 poin)
Memecahakan 8 C4 Uraian _ _ _ Diketahui : m= 20 kg, ps- 0,5, u=10,3 12
permasal ahan- Sebuah meja bermassa 20 kg diam di atas Ditanya :fy= (2 poin)
permasalahan yang lantai kasar yang datar. Koefisien gesekan | jawab :
berkaitan  dengan statis us= 0,5 dan koefisien gesekan kinetis SF=0
hukum  Newton u= 0,3. Tentukan gaya gesekan yang N-w=0
tentang gerak bekerja pada balok jika diberikan gaya F N=w=mg
N=w=200N

dengan arah horizontal sebesar

a 90N. b. 110 N

a Saatgaya90N
fsmaks = Ws. N

=0,5.200

=100N
Karena F < fg; maksimum maka benda
tersebut masih diam, besar fs = F (gaya yg
diberikan pada benda) yakni 200 N. karena
benda diam, tidak perlu mencari f, (5 poin)

b. Saat gayallON
Karena F > f; maksmum maka benda

20t
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Indikator No. Rangh Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
bergerak, sehinggafy = px N
=0,3.200
=60 N (5 poin)
Memecahkan 9 c4 Uraian Diketahui : m= 20 ton = 20000 kg 12
permasal ahan- Sebuah pesawat bermassa 20 ton yang Vo= 0mVs
permasalahan yang mula-mula diam menempuh jarak 500 v;= 100 m/s
berkaitan  dengan m sebelum |epas landas. Jika saat |epas s=500m
hukum newton landas kecepatan pesawat 100 m/s, | Ditanya . a. percepatan ? b. Gaya? (2
tentang gerak hitunglah ! poin)
Jawab

a. Percepatan pesawat

b. Gayarata-rata mesin pesawat

a V= vy+2as
10000 =0 + 2.a. 500
a= 10000/1000
=10 m/s? (5 poin)
b. F=ma
= 20000.10

=200.000 N (5poin)

€0t
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Indikator No. Ranah Jenis Soal Uraian Kunci Jawaban Skor
Soal | Kognitif
Mengidentifikasi 10 C4 Uraian Analisislah foto di samping, bagaimana Jawab : 12
penerapan hukum | gayanorma kardus jika: a N=w
Newton  (hukum . - Tidak ada gaya yang mempengaruhi
inersid) dan hukum (4 poin)
Il Newton dalam b. N+F-w=ma
kehidupan sehari- N=(ma+w-F
hari Gaya berat bernilai negatif karena
berlawanan arah dengan gerak benda
(4 poin)
c. w+F-N=ma

a. Pak Ahmad hanya memegang

kardus (tidak memberi gaya)

b. Pak Ahmad mengangkat kardus
sehingga memiliki percepatan a

c. Pak Ahmad menekan kardus ke

lantai dan kardus tetap diam

karena benda diam percepatan = 0
N=w+F
(4 poin)

12"
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LAMPIRAN M.2 SOAL POST-TEST

Nama : Nilai
Keas :

Materi : Hukum Newton
Alokas waktu: 2 x 45 menit

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Penggambaran arah gaya normal dan gaya berat di bawah ini adalah..

a d. N
W . T | T

P
<

NI l
A
b.
AL

I W

2. Penggambaran arah gaya normal dan gaya berat pada bidang miring di bawah
ini ditunjukkan oleh... N

NI
a N C. I\% e W
b. 5 d. N
¢
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3. Sebuah benda diam seperti gambar di bawah ini diketahui:

Berdasarkan gambar di atas, diketahui:

1) Percepatan bendanol

2) Bendabergerak lurus beraturan

3) Bendadalam keadaan diam

4) Benda akan bergerak jika berat benda lebih kecil dari gaya dorongnya.

Pernyataan yang benar adalah ...

a 1),2)dan3) d. 4) sga

b. 1) dan 3) sga e. 1), 2), 3), dan 4)
C. 2)dan4)sga

4. Besar gaya normal yang dialami oleh balok bermassa 3 kg (g=10 m/s?) pada
gambar di bawah ini adalah...
lF= 4N

a 44N d. 16N
b. 30N e 14N
c. 42N

5. Perhatikan tabel berikut!

Permukaan N=w F = fgmaks = i
Lantai 2N 0,66 N 033 |g34
3N 1,056N 0,35
Kayu 2N 12N 06 |o61
3N 1,86 N 0,62
Karpet 2N 248N 124 | .
3N 3, 78N 1,26 '

(1) pengukuran dilakukan saat benda tepat akan bergerak
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(2) semakin besar p, maka semakin besar pula gaya berat
(3) ukuran kekasaran permukaan; lantai < kayu < karpet
(4) pengukuran dilakukan saat benda sudah bergerak

(5) semakin besar p, maka semakin besar pula gaya gesek
Pernyataan yang benar berdasarkan tabel di atas adalah.......
a (1), dan (3 d. (2) dan (5) sgja

b. (1), (3) dan (4) e. (2) dan (4) sgja

c. (1), (3 dan(5)

Uraian

Perhatikan beberapa keadaan berikut:

1) Sebuah buku terletak di atas box

2) Roket meluncur dengan percepatan a akibat dorongan mesin
3) Mobil bergerak dengan percepatan 30 m/s’

4) Tangan terasa sakit setelah meninju tembok

5) Penumpang bus terdorong ke depan saat bus direm tiba-tiba

Tunjukkan penerapan hukum I, 11 dan 11 Newton pada keadaan di atas ...

. Balok bermassa 5 kg berada di atas bidang miring licin dengan sudut
kemiringan 30°, sehingga balok bergerak dengan percepatan konstan. Jika g =
10 m/s?, tentukan !

a. Besar gaya yang mempengaruhi balok

b. percepatan balok saat menuruni bidang miring

~Q

Lot o .lr.

. Sebuah meja bermassa 20 kg diam di atas lantai kasar yang datar. Koefisien
gesekan statis ps= 0,5 dan koefisien gesekan kinetis px= 0,3. Tentukan gaya
gesekan yang bekerja pada balok jika diberikan gaya F dengan arah horizontal
sebesar

a 90N. b. 110N

. Sebuah pesawat bermassa 20 ton yang mula-mula diam menempuh jarak 500
m sebelum lepas landas. Jika saat lepas landas kecepatan pesawat 100 my/s,
hitunglah !

a. Percepatan pesawat

b. Gayarata-rata mesin pesawat
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ke lantai dan kardus tetap diam

108

Analisislah foto di samping,
bagaimana gaya normal kardus jika:

a.  Pak Ahmad hanya memegang
kardus (tidak memberi gaya)

b. Pak Ahmad mengangkat
kardus sehingga memiliki percepatan

c. Pak Ahmad menekan kardus
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LAMPIRAN N.1LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR FISIKA SISWA

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR FISIKA SISWA

Hari/Tanggal : Materi Pembelajaran: Pertemuan : 1 /11 /111/VI Kelas:
Indikator Aktivitas Belajar Siswa
Visual
activities Oral activities a!\:{[li(\)/?grec Mental Emotional Writting
No. | Nama Siswa (g KUiken (Merangkai activities activities Activities
pengamatan ) (Bertanya atau (Memecahkan (Tanggung (Mengumpulkan
dan (Mempreﬁentaskan el alat dan bahan sodl) jawat) hasil diskusi)
pexkuran) hasil percobaan) perkioget) percobaan)
1123 1 2 3 1 2 3| 123 ]1]|2 3 1 /2|31 2 3
1
2.
3.
4.
5.
6.
Jumlah Skor
Skor Maksimal
| Ketercapaian %

Pedoman penskoran aktivitasbelajar siswa JembEr, ..o 2016
Py = % x100% Observer

P, = persentase keaktifan siswa;

A = jumlah skor aktivitas yang diperoleh setiap siswa;

N = jumlah skor maksimum. ( )

60T
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LAMPIRAN M.2 RUBRIK INDIKATOR PENILAIAN AKTIVITAS
BELAJAR FISIKA SISWA

RUBRIK INDIKATOR PENILAIAN AKTIVITASBELAJAR FISIKA SISWA

Visual Activities
Melakukan pengamatan

Skor Kriteria
3 Siswa aktif ikut serta dalam mel akukan pengamatan dan pengukuran
selama percobaan
2 Siswakurang aktif ikut serta dalam melakukan pengamatan dan

pengukuran selama percobaan

il Siswatidak aktif ikut serta dalam melakukan pengamatan

Oral activities
Mempresentasikan hasil per cobaan

Skor Kriteria
3 Siswaterlibat aktif dalam kegiatan mempresentasikan hasil percobaan
2 Siswa kurang aktif ikut serta dalam kegiatan mempresentasikan hasil
percobaan
1 Siswatidak aktif ikut serta dalam kegiatan mempresentasikan hasil
percobaan

Bertanya atau mengajukan pendapat

Skor Kriteria

3 Siswa aktif bertanya atau mengajukan pendapat dalam proses
pembelgjaran sesuai dengan permasal ahan yang dihadapi

2 Siswa kurang aktif bertanya atau mengajukan pendapat dalam proses
pembelgaran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi

1 Siswatidak bertanya atau mengajukan pendapat sama sekali

Motor activities
Merangkai alat dan bahan percobaan

Skor Kriteria
3 Siswa aktif ikut sertadalam merangkai alat dan bahan percobaan
2 Siswa kurang aktif ikut serta dalam merangkai alat dan bahan
percobaan

1 Siswatidak aktif ikut serta dalam merangkai alat dan bahan percobaan
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Mental activities
M emecahkan soal

Skor Kriteria
3 Siswa memecahkan soal dengan benar sesuai cara dan hasilnya
2 Siswa memecahkan soal dengan benar kurang sesuai cara dan hasilnya
1 Siswa memecahkan soal dengan salah

Emotional activities

Tanggung jawab
Skor Kriteria
3 Siswa aktif bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas percobaan
dari awal hingga selesai
2 Siswa kurang terlalu bertanggung jawab dalam menyel esaikan tugas

percobaan dari awal hingga selesai

1 Siswatidak aktif bertanggung jawab dalam menyel esaikan tugas
percobaan dari awal hingga selesai.

Writting Activities
Mengumpulkan hasil diskusi

Skor Kriteria
3 Mengumpulkan hasil diskusi secaralengkap dan sesuai dengan
instruksi
2 Mengumpulkan hasil diskusi kurang lengkap dan sesuai dengan
instruksi

1 Tidak mengumpulkan hasil diskusi
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